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INTISARI

Perkembangan suatu kawasan akibat peningkatan tata guna lahan
dan pertambahan penduduk akan mempengaruhi peningkatan aktivitas
sosial dan ekonomi. Perkembangan ini menyebabkan peningkatan volume
lalu-lintas. Arus lalu-lintas pada ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta
mengalami  permasalahan pada jam sibuk sehingga mengurangi
kenyamanan mengemudi, permasalahan ini  memerlukan upaya
peningkatan kualitas pelayanan  jalan. Ruas jalan Lingkar Utara
Yogyakarta menjadi menarik karena pada ruas jalan tersebur terdapat
berbagai kegiatan yang berpotensi mengganggu arus lalu-lintas pada
ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta yaitu dengan adanya rumah makan,
tempat pemberhentian bis untuk meraikkan dan menurunkan
penumpang, yang akan menyebabkan tingginya hambatan samping dan
dapat menurunkan kinerja jalannya.

Ukuran kudlitas jalan dapat dilihat dari kinerjanya. Parameter
kinerja jalan menurut MKJI 1997 meliputi arus total (Q), kapasitas
(S), dan derajat kejenuhan (DS) yang akan menentukan kondisi jalan.
Kinerja ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta dapat ditentukan dengan
melakukan analisis terhadap hasil pengukuran volume lalu-lintas di
lapangan dan dari data yang terkait, kemudian dikaitkan dengan faktor
hambatan samping sehingga didapatkan prediksi volume lalu-lintas
hingga tahun 2010. Penelitian ruas jalan Lingkar Utara YogyakarTa
didasarkan pada perhitungan jalan terbagi (4/2 D).

Berdasarkan hasil analisis volume arus lalu lintas pada ruas jalan
Lingkar Utara Yogyakarta dengan metode MKJII'97, arus lalu-lintas
telah melebihi derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,75. Tingkat kinerju
ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta mengalami penurunan sehingga
diperlukan antisipasi untuk meningkatkan kinerja jalan Lingkar Utara
Yogyakarta.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah kota yang memiliki berbagai macam
kelebihan antara lain sebagai daersh tujuan wisata dan kota transit ke berbagm
daerah tujuan wisata lain di Jawa Tengah serta sebagai kota pelajar. Perkembangan
sosial dan ekonomi masyarakatnya berdampak pula terhadap perkembangan aktifitas
masyarakat sehingga jalan raya sebagai tempat bergeraknya kendaraan dituntut
mengikuti perkembangan lalu-lintas yang terjadi. Laju pertumbuhan jumiah
kendaraan, selalu berkembang seiring dengan perkembangan zaman, akan membawa
pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku pengguna jalan raya Salah satu
duerah yang terpengaruh adalah ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta Ruas jalan ini
adalah jalan arteri yang merupakan jalur penghubung dari propinsi Jawa Tengah
(Magelang) dengan D.1. Yogyakarta.

Analisis kapasitas jalan pada penelitian ini berdasarkan pada satu setengah
jam puncak. Panduan yang digunakan dalam pengolahan data berupa Manual

Kapasitas Jalan Indonesia. [MKJI, 1997}

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian lalu-lintas jalan Lingkar Utara Yogyakarta

{persimpangan Monjali sampai Kentungan) untuk :




1. Menghitung kapasitas dan derajat kejenuhan (DS) lalu-lintas sekarang
dan yang akan datang (prediksi 10 tahun).
2. Mengevaluasi kinerja ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta

(persimpangan Monjali sampai Kentungan).

1.3 Manfaat

Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian studi lalu-hntas ini,
memberikan gambaran kondisi kinerja jalan Lingkar Utara Yogyakarta
(Persimpangan Monjali sampai Kentungan) dalam arus lalu-lintas, kecepatan arus

bebas, kapasitas, dan derajat kejenuhan.

1.4 Batasan Masalah

Be&itik tolak pada latar belakang dan pokok permasalahan diatas, maka
pembahasan studi ini dibatasi hanya pada :

1. Pengolahan data primer hasil dari surver di lapangan.

2. Analisis kinerja ruas jalan untuk 10 tahun mendatang berdasarkan

Manual Kapasitas Jalan Indonesia. [NiKJI, 1997]

1.5 Lokasi Daerah Studi
Lokasi penelitian studi lalu-lintas di jalan Lingkar Utara Yogyakarta
(persimpangan Monjali sampai Kentungan) sepanjang 1600 m. Jalan dua jalur

empat lajur terbagi.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manual Kapasitas Jalan Indonesia

Manual kapasitas jalan adalah sarana yang diperlukan untuk perencanaan,
perancangan dan operasi fasilitas lalu-lintas jalan yang memadai. Manual
direncanakan terutama agar pengguna dapat memperkirakan perilaku lalu-lintas dari
suatu fasilitas pada kondisi lalu-lintas, geometrik, dan keadaan lingkungan tertentu.
Nilai-nilai kapasitas dan hubungan-hubungan arus kecepatan yang digunakan untuk
perencanaan, perancangan, dan operasi jalan-jalan di Indonesia pada umumnya
berdasarkan pada manual dari negara-negara Eropa dan Amerika Serikat. Tetapi
ada beberapa studi yang mengidentifikasikan bshwa dari manual tersebut
mendapatkan hasil yang keliru karena sangat berbedanya kondisi lalu-lintas di
Indonesia dengan negara-negara Eropa dan Amerika Serikat. Melihai kenyataan
seperti itu perlu diadakan penyempurnaan-penyempurnaan, sehingga pemakaiarnya
dapat sesuai dengan komposisi lalu-lintas dan perilakn pengemudi di Indonesia

[MKJL, 1997].

2.2 Analisis Operasional Jalan Luar Kota
Analisis operasional merupakan penentuan kinerja segmen jalan atun
analisis pelayanan suatu segmen jalan akibat kebutuhan lalu-lintas sekarang atan

yang diperkirakan secara keseluruhan.



Jalan luar kota didefinisikan sebagai segmen jalan tanpa perkembangan vang
menerus pada sisi manapun, meskipun mungkin terdapat perkembangan permanen
yang sebentar-sebentar terjadi, seperti rumah makan, pabrik, atau perkampungan
(kios kecil dan kedai pada sisi jalan bukan merupakan perkembangan permanen).

[MKJI, 1997]

2.3 Kapasitas Jalan

Kapasitas didefinisikan sebagai arus lalu-lintas maksimum yang melewati
suatu titik di jalan yang masih dapat dipertahankan per satuan jam pada kondisi
tertentu. Kondisi tertentu tersebut misalnya rencana geometrik, lingkungan,
komposisi lalu-lintas dan sebagainya Untuk jalan dua lajur dua arah, kapasitas
ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi dua arah) sedangkan untuk jalan dengan
banyak lajur, arus dipisahkan per arah dan kapasitas ditentukan per lajur. [MKJI,
1997]

Kapasitas merupakan ukuran kinerja, (performance), pada kondisi yang
bervariasi, dan dapat ditérap‘kan‘pada suatu lokasi tertentu atau pada suatu jaringan
jalan yang sangat kompleks. Berhubung beragamnya geometrik jalan, kendaraan,
pengendara, dan kondisi lingkungan, seita sifat saling keterkaitannya, kapasitas

Jalan akan bervariasi menurut kondisi tersebut. [F.D. Hobbs, 1995}

2.4 Arus dan Komposisi Lalu-lintas
Nilai arus lalu-lintas (Q) adalah jumlah kendaraan bermotor yang melewati
suatu titik pada jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam (Q kend) atau

smp/jam (Q smp) atau LHRT (Lav-lintas Harian Rata-rata Tahunan). [MKJI, 1997].




Dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 yang disebutkan sebagai

unsur/komposisi lalu-lintas adalah benda atau pejalan kaki yang menjadi bagian

dari lalu-lintas. Sedangkan kendaraan adalah unsur lalu-lintas beroda.

Semua arus lalu-lintas (per arah dan total) diubah menjadi satuan mobil

penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang

diturunkan secara empiris untuk tipe kendaraan yang dikategorikan menjadi enam

jenis yaitu :

1.

0.

Kendaraan Ringan (LV), vattu kendaraan bermotor dua as beroda
empat, dengan dua gandar berjarak 2.0 - 3,0 m (termasuk kendaraan
penumpang, oplet, mikro bis, pick up, dan truk kecil).

Kendaraan Berat Menengah (MHV), yaitu kendaraan bermotor dengan
dua gandar berjarak 3,5 — 5.0 m (termasuk bis kecil, truk dua as dengan
enam roda).

Truk Besar (LT). vaitu truk tiga gandar dan truk kombinasi dengan
jarak gandar (gandar pertama ke kedua) < 3.5 m.

Bis Besar (LB) yaitu bis dengan dua atau tiga gandar dengan jarak as
50--6.0m.

Sepeda Motor (MC). vaitu kendaraan beroda dua atau tiga.

Kendaraan Tidak Bermotor (UM), adalah kendaraan bertenaga

manusia atau hewan diatas roda (meliputi sepeda, becak, kereta kuda,

dan kereta dorong). Dalam MKJI 1997, kendaraan tak bermotor tidak

. dianggap sebagai unsur lalu-lintas tetapi sebagai unsur hambatan

samping.




Pengaruh berbagai jenis kendaraan terhadap arus lalu-lintas, ditentukan

berdasarkan jenis kendaraan standar (satuan mobil penumpang/smp). Satuan mobil
penumpang mempunyai keseragaman dan kemampuan dalam mempertahankan

kecepatan dengan baik, serta cocok digunakan sebaga Jjenis kendaraan standar.

2.5 Kecepatan

Kecepatan tempuh sebagai ukuran utama kinerja segmen Jjalan. Kecepatan
tempuh adalah kecepatan rata-rata (km/jam) dihitung sebagai panjang jalan dibagi
waktu tempuh jalan tersebut. [MKJL, 1997]

Kecepatan dapat berubah-ubah tergantung waktu, lokasi jalan, jenis

kendaraan, bentuk geometrik jalan, keadaan sekeliling dan pengemud: kendaraan.

Macam kecepatan yang perlu diketahui adalah
25.1 Kecepatan perjalanan (travel speed/fourney speed)

Merupakan kecepatan yang dipakai untuk menempuh suatu jarak tertentu
selama waktu perjalananmmya (termasuk waktu berhenti, macet, dan sebagainya).

Besamnya kecepatan perjalanan = jarak : waktu perjalanan.
252 Kecepatan jalan (running speed)

‘Merupakan kecepatan yang dipakai untuk menempuh suatu jarak tertentu,
selama kendaraan dalam keadaan berjalan. Besarnya kecepatan jalan = jarak :

waktu jalan.




253 Kecepatan setempat (spot speed)

Merupakan kecepatan sesaat pada suatu bagian Jalan tertentu atau pada suatu
tempat tertentu. Kecepatan setempat memberi gambaran yang lebih Jelas mengenai
sifat-sifat arus lalu-lintas, yang selanjutnya sangat berguna untuk menetapkan

alternatif desain yang paling tepat.

2.6 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas yaitu :

1. Kecepatan teoritis rata-rata (km/jam) dari lalu-lintas pada wakiu

kerapatan sama dengan 0, yaitu tidak ada kendaraan di jalan .

2. Kecepatan (km/jam) suatu kendaraan yang tidak tertahan oleh kendaraan
lain (yaitu kecepatan dimana pengemudi merasa nyaman usfuk bergerak
pada kondisi-kondisi geometrik, lingkungan dan pengendalian lalu-lintas

yang ada pada suatu segmen jalan tanpa lalu-lintas lain).

2.7 Derajat Kejenuhan

Derajat Kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas,
digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan perilaku lalu-lintas pada suaty
simpang dan segmen jalan. Nilai derajat kejemihan menunjukkan apakah segmen

Jjalan akan mempunyai masalah kapasitas atau tidak. [MKJI, 1997]




2.8 Kinerja Lalu-lintas

Kinerja jalan didefinisikan sebagai ukuran kualitatif yang menerangkan
kondisi operasional fasilitas lalu-lintas seperti yang dinilai oleh pembina jalan.
Pada umumnya kinerja jalan dinyatakan dalam arus total (Q), kapasitas (S), dan

derajat kejenuhan (DS).

2.9 Karakteristik Jalan
2.9.1 Tipe Jalan

Karakteristik geometrik tipe jalan yang digunakan tidak harus berkaitan
dengan sistem klasifikasi fungsional jalan Indonesia [Undang-Undang tentang
Jalan No.13 Tahun 1980, Undang-Undang tentang Lalu-lintas dan Angkutan Jalan
No.14 Tahun 1992]. Berbagai tipe jalan akan mempunyai kinerja berbeda pada
pembebanan lalu-lintas tertentu. Tipe jalan ditunjukkan dengan tipe potongan
melintang jalan yang ditentukan dengan jumiab lajur dan arah pada suatu segmen

jalan. Tipe jalan dibedakan menjadi:

1. Jalan dua lajur dua arah (2/2 UD)
2. Jalan empat lajur dua arah
a. Tak terbagi/tanpa median (4 2 UD)
b. Terbagi dengan median (42 D)
3. Jalan enam lajur dua arah terbagi (6,2 D)

4. Jalan satu arah




2.9.2 Jalur dan Lajur Lalu-lintas

Jalur lalu-lintas (travelled way) adalah keseluruhan bagian jalan yang
diperuntukkan bagi lalu-lintas kendaraan. Jalur lalu-lintas terdiri beberapa lajur
(Jane) kendaraan yaitu bagian dari lajur lalu-lintas yang khusus untuk dilalui oleh

rangkaian kendaraan beroda empat atau lebih dalam satu arah.

2.9.3 Bahu Jalan
Bahu jalan (shoulder) adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur

lalu-lintas sebagai tempat untuk berhenti kendaraan, [MKJI, 1997]

2.9.4 Trotoar dan Kereb

Trotoar adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu-lintas
yang khusus dipergunakan untuk pejalan kaki (pedestariar). Keamanan pejalan kuki
trotoar ini harus dibuat terpisah dari jalur lalu-lintas oleh struktur fisik berupa kerb.
[Silvia Sukirman, 1994]

Kereb adalah penonjolan atau peninggian tepi perkerasan atau bahu jalan,
yang terutama dimaksudkan untuk keperluan drainasi, mencegah keluarnya
kendaraan dari tepi perkerasan, dan memberikan ketegasan tepi perkerasan. [Silvia
Sukirman, 1994}

2.9.5 Median

Pada arus lalu-lintas yang tinggi perlu dibutuhkan median guna memisahkan

arus lalu-lintas yang berlawanan arah. Median adalah daerah yang memisahkan arus

lalu-lintas pada suatu segmen jalan. [Silvia Sukirman, 1994]
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2.9.6 Alinyemen

Alinyemen jalan merupakan faktor utama untuk menentukan tingkat aman dan
efisien dalam memenuhi kebutuhan lalu-lintas. Alinyemen dipengarubi oleh
topografi, karakteristik lalu-lintas dan fungsi jalan.
29.7 Pendekat

Pendekat adalah daerah dari lengan persimpangan jalan untuk kendaraan
mengantri sebelum keluar melewati garis henti. Gerakan belok kiri atau kanan
dipisahkan dengan pulau lalu-lintas, sebuah lengan persimpangan jalan dapat

mempunyai dua pendekat atau lebih.

2.10 Tinjauan Lingkungan

Faktor lingkungan mempengaruhi perhitungan analisis kinerja lalu-lintas.
Beberapa faktor lingkungan tersebut adalah hambatan samping, dan kondisi
lingkungan sekitar jalan. [MKJI, 1997)
2.10.1 Hambatan Samping

Hambatan samping (side frictior) adalah interaksi antara lalu-lintas dan
kegiatan disamping jalan yang menyebabkan pengurangan terhadap arus jenuh dan
berpengaruh terhadap kapasitas dan kinerja lalu-lintas, Kegiatan sisi jalan sebagai
hambatan samping adalah:

[

Pejalan kaki.

2. Kendaraan parkir dan berhenti (misalnya angkutan umum).

bl

Kendaraan lambat (misal sepeda, becak, kereta kuda).

4. Kendaraan masuk dan keluar dari lahan disamping jalan.
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2.10.2 Kondisi Lingkungan Sekitar Jalan
Kondisi lingkungan sekitar jalan dapat dibedakan menjadi tiga bagian utama
yang penentuan kriterianya berdasarkan pengamatan visual yaitu
L. Komersial (comercial/COM), adalah tata guna lahan komergsial. Seperti
toko, restoran, dan kantor dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki
dan kendaraan.
2. Pemukiman (residential/RES), adalah tata guna lahan tempat tinggal
dengan jalan masuk langsung bagi pe jalan kaki dan kendaraan,
3. Akses terbatas (restricted acces/AC), adalah jalan masuk langsung
terbatas atau tidak ada sama sekali. Sebagai contoh karena adanya

hambatan fisik, jalan samping dan sebagainya.

2.11 Pertumbuhan Lalu-lintas

Pertumbuhan lalu-lintas adalah suatu proses bertambahnya jumlah kendaraan
yang memakai jalan, yang umumnya dihiting dari tahun ke tahun. Faktor
pertumbuhan lalu-lintas dinyatakan dalam persen per tahun.

Ditinjau dari penyebabnya, pertumbuhan lalu-lintas terbagi menjadi tiga
bagian seperti berikut :

1. Pertumbuhan lalu-lintas normal (Normal Traffic Growth), yaitu

pertumbuhan lalu-lintas yang diakibatkan oleh bertambahaya jumlah
penduduk.
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2. Lalu-lintas yang dibangkitkan (Generated Traffic), yaitu lalu-lintas yang
diakibatkan oleh dibukanya daerah baru yang memungkinkan timbulnya
aktifitas baru dan peningkatan pruduktivitas.

3. Perkembangan lalu-lintas sebagai akibat berkembangnya suatu daerah
(Development. Traffic), baik perkembangan dibidang pertaman, industri,

pariwisata, pendidikan dan sebagainya.




BAB Ii1

LLANDASAN TEORI

Perhitungan kinerja lalu-lintas pada kondist tertentu berkaitan dengan
rencana jalan, lalu-lintas dan lingkungan. Penelitian studi lalu-lintas ini
menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia [MKJI, 1997]. Memurut MKJI
1997, prosedur perhitungan yang digunakan disesuaikan dengan kondist arus lalu-

lintas di Indonesia.

3.1 Arus dan Komposisi Lalu-Lintas

Nilai arus lalu-lintas (Q) mencerminkan komposisi lalu-lintas dengan
menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai arus lalu-lintns
(per arah dan total) dikonversikan menjadi satuan mobil penumpang (smp) dengan
menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara empiris
untuk tiap kendaraan.

Ekivalensi mobil penumpang (emp) untuk masing-masing tipe kendaraan
tergantung pada tipe jalan, tipe alinyemen dan arus lalu-lintas total yang dinyatakan

dalam kend/jam.

13
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Tabel 3.1 Ekivalensi kendaraan penumpang (emp) untuk jalan empat lajur dua arah

(terbagi dan tak terbagi)
ArusTotal (kend/jam) EMP

Tipe Jalan Terbagi Jalan Tak
Alinyemen Per Arah Terbagi Total | MHV | LB LT | MC

Kend/jam Kend/jam
0 0 1,2 1,2 1,6 0,5
Datar 1000 1700 1,4 14 | 20 | 06
1800 3250 1,6 1,7 25 0,8
22150 23950 1,3 1,5 2,0 0,5
0 0 1,8 1,6 4,8 0,4
Bukit 750 1350 2,0 2,0 4.6 0,5
1400 2500 2,2 2,3 43 0,7
>1750 >3150 1,8 1,9 3,5 04
0 0 32 2,2 5,5 0,3
Gunung 550 1000 2,9 2,6 5,1 0,4
1100 2000 2,6 2,9 4.8 0,5
>1500 >2700 2,0 24 38 0,3

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJL1997)

3.2 Hambatan Samping

Dalam menentukan hambatan samping perlu diketahui frekuensi berbobot
kejadian. Untuk mendapatkan nilai frekuensi berbobot kejadian maka tiap tipe
kejadian hambatan samping harus dikalikan dengan faktor bobotnya Setelah
frekuensi berbobot kejadian hambatan samping diketahui maka digunakan untuk

mencari kelas hambatan samping.



Tabel 3.2 Faktor bobot untuk hambatan samping

Tipe Kejadian Hambatan Simbol Faktor Bobot
Samping

Pejalan kaki PED 0.6
Kendaraan berhenti, PSv 0.8
parkir

Kendaraan masuk dan EEV 1.0
keluar

Kendaraan lambat SMV 0.4

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia MKJL1997)

Tabel. 3.3 Kelas hambatan samping

Frekuensi Kondisi Khusus Kelas Hambatan Kode
Berbobot Kejadian Samping
Perkebunan/ daerah
<50 belum berkembang, Sangat rendah VL
tidak ada kegiatan
Beberapa
50 - 149 pemukiman dan Rendah L
kegiatan rendah
150 — 249 Pedesaan, kegiatan Sedang M
pemukiman
250 — 349 Pedesaan beberapa Tinggi H
kegiatan pasar-
>350 Dekat  perkotaan, Sangat Tinggi VH
kegiatan pasar

Sumber : Manual Kapavitas Jalan Indonesia (MKJL,1997)
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3.3 Kondisi Geometrik

Tipe alinyemen digunakan sebagai gambaran kemiringan daerah yang dilalui
jalan dan ditentukan oleh junlah paik dan turun (m/km) dan jumlah lengkung
horisontal (rad/km) sepanjang segmen jalan. Lengkung horisontal dan vertikal dapat
dinyatakan sebagai tipe alinyemen umum (datar, bukit, gunung). Mereka sering juga

dihubungkan dengan kelas jarak pandang,

Tabel 3.4 Tipe alinyemen umum

Tipe alinyemen Naik / turun Lengkung horisontal
(m/km) (rad/km)
Datar <10 <10 B
Bukit 10-30 1,00 - 2.5
Gunung >30 >2.5

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1,1997)

Tabel 3.5 Kelas jarak pandang

Kelas jarak pandang % segmen dengan jarak pandang minimum
300
A > 70%
B 30 -70%
C < 30%

Sumber ; Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1,1997)

3.4 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran utama
dalam analisis ini. Jalan tak terbagi analisis dilakukan pada kedua arah, jalan
terbagi analisis dilakukan terpisah pada masing-masing arah lalu-lintas, seolah-olah

masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah.
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Persamaan untuk penentuan kecepatan arus bebas adalah sebagai bertkut :

FV=(FVo+FVe) x FFVax FFVRe....oooiiieeiieioie e, (2.1)
Keterangan :
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FVo = Kecepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam)
FVw = Penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (kmn/jam)
FFVsr = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu
FFVgre = Faktor penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI,1997), Hal. 6-54
Tabel 3.6 Kecepatan arus bebas dasar { FV ) untuk jalan luar kota
Tipe Jalan/ Kecepatan Arus Bebas Dasar ( knvjam )
Tipe Alinyemen/ Kend. | Kend. Berat Bus Truk | Sepeda
Kelas Jarak Pandang | Ringan | Menengah | Besar | Besar | Motor
(LV) | (MHV) | (1B)| (LT) | (MC)
Empat-lajur terbagi
- Datar 78 65 81 62 64
- Bukit 68 55 66 51 58
- Guoung 60 44 53 39 55
Empat-lajur takterbagi
- Datar 74 63 78 60 60
- Bukit 66 54 65 50 56
- Gunung 58 43 52 39 53
Dua-lajur tak terbagi
- Datar SDC: A 68 60 73 58 55
- Datar SDC: B 65 57 69 S5 54
- Datar SDC: C 61 54 63 52 53
- Bukit 61 52 62 49 53
- Gunung 55 42 50 38 51

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJIL1997)
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Tabel 3.7 Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan sebagai fingsi dari
alinyemen jalan dua lajur dua arsh tak terbagi (2/2 UD)

Kecepatan Arus Bebas Dasar (LV), jalan dua lajur dua arah
Naik / Turun Lengkung Horisontal (rad/km)
{(m/km) <0,5 {051 |12 2-4 4-6 6-8 8-10

5 68 65 63 58 52 47 43
15 67 64 62 58 52 47 43
25 66 64 62 57 51 47 43
35 65 63 61 57 50 46 42
45 64 61 60 56 49 45 42
55 61 58 57 53 48 44 41
65 58 56 55 51 46 43 40
75 56 54 53 50 45 42 39
85 54 52 51 48 43 42 38
95 52 50 49 46 42 40 37

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI,1997)

Nilai kecepatan arus bebas sesungguhnya bagi tipe jalan yang lain sebagai
fingsi dari alinyemen horisontal dan vertikal dapat didekati dengan mengalikan
perbedaan antara kecepatan arus bebas dasar dan sesungguhnya dari tipe jalan 2/2
UD dengan suatu konstanta dan kemudien mengurangkan hasilnya dari kecepatan
arus dasar jalan tersebut.

Nilai konstanta adalah : untuk 6/2 D konstanta = 1,45 ; untuk 4/2 D konstanta

=1,3 ; untuk 4/2 UD konstanta = 1,2.
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Tabel 3.8 Penyesuaian akibat lebar jalur lalu-lintas (FVw ) pada kecepatan arus
bebas kendaraan ringan pada berbagai tipe alinyemen.

FV (km/jam)
Lebar Efektif -Bukit:
Tipe Jalan Jalur Lalu- Datar SDC =A,B,C Gunung
Lintas SDC=AB -Datar:
(Wc) (m) SDC=C
Empat-iajur dan Per lajur
Enam-lajur terbagi 3,00 -3 -3 -2
3,25 -1 -1 -1
3,50 0 0 0
3,75 2 2 2
Empat-lajur tak Per lajur
terbagi 3.00 -3 -2 -1
3.25 -1 -1 -1
3.50 0 0 0
3.75 2 2 2
Dua-lajur tak Per lajur
terbagi 5 -11 -9 -7
6 -3 -2 -1
7 0 0 0
8 1 1 0
9 2 2 1
10 3 3 2
11 3 3 2

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997)
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Tabel 3.9 Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar babu (FFVsy)

pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan

[
l

Faktor Penyesuaian Akibat

’ ;
} Tipe Jalan ! Kelas 1 Hambatan Samping dan Lebar Bahu
! | Hambatan Samping | Lebar Bahu Efektif Ws (m)
i | ~ (- , - ,
| i (SFC)  <05m | 10m | L5m | 22m
— I S S
| | | | | |
| Empat-lajur | Sangatrendah | 100 | 1,00 | 1.00 I 1.00
| terbagi ; Rendah 098 | 098 | 098 - 0.99
42D | Sedang 095 1 095 1 096 | 098
i i ] | E |
, | Tinggi 091 092 | 093 | 097
! ‘ Sangat tinggi } 0,86 l 0,87 : 0.89 | 096
i | | | ', u
i | | i i
I | ] t J |
I Empat-lajur tak Sangat rendah ? 100 ¢ 1.00 | 100 ' 100
' terbagi | Rendah 096 097 097 | 098
42 UD | Sedang © 092 1094 1095 1 097
i i | i \ "s
1 Tinggi . 088 | 089 | 090 | 0.96
" Sangattingsi | 081 | 083 | 085 | 095
| | | i i i
i | | i i
— | | | i r
, 1 ! | !
Dua-lajur tak ' Sangatrendah | 1,00 | 100 1 160 © 1.00
i | i \ |
' terbagt , Rendah i 096 . 097 097 . 098
122 UD | Sedang 091 L o092 | 093 | 097
x i | | | |
‘ : Tinggi | 085 | 087 | 088 | 095
|  Sangattingei | 076 | 079 | 082 ' 093
| 3

Sumber - Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJL1997)
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Tabel 3.10 Faktor penyesuaian akibat kelas fungsional jalan dan guna lahan
(FFVgc) pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Faktor Penyesuaian (FFV)

Tipe Jalan Pengembangan Samping Jalan (%)

0o | 25 50 75 100

Arteri 1,00 1 099 | 098 | 096 | 0,95
Kolektor 099 [ 098 | 097 = 095 | 094
Lokal 098 | 0,97 | 096 | 094 | 093

|
|
|
!
|
Empat-lajur terbagi : !
i
|
1
|
\
|

Empat-lajur tak terbagi : i |
Arterl 1,00 \ 0,99 0,97 0,96 | 0,945
0,96 0,94 0,93 1 0915
0,94 092 | 091 | 0.895

Kolektor 0,97
l.okal 0.95

Dua-lajur tak terbagi :

|
|
0,98 | 097 | 096 | 094

| Arteri 1.00
 Kolektor - 094 | 093 | 091 | 090 | 088
| 0.88 | 0.87 086 | 0.84

[.okal 1 0.90

Siﬁnber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1,1997)

Kecepatan arus bebas kendaraan lainnya dapat juga ditentukan mengikuti
prosedur sebagai berikut:
1. Menghitung penvesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan
(km/jam) yaitu :

FFV=FKVo-FV . OO UPRTIURPTN |

UJ
[}

keterangan :
FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FF, = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (kim/jam)

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJL 1997). Hal. 6-60
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2. Menghitung kecepatan arus bebas kendaraan berat menengah (MHV)
FVauv = FVyuro— FFV X FVyavo/ FVo 0 (3.3)
keterangan :

FVa o = Kecepatan arus bebas dasar MHV
FV, = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (1.V)

FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (LV)

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJL. 1997). Hal. 6-60

3.5 Kapasitas

Untuk menentukan kapasitas pada ruas jalan, dengan persamaan sebagai

berikut:
C=Cox FCwx FCgp x FCgp . o (34
keterangan :

C = Kapasitas (smp/jam)

Cy = Kapasitas dasar (smp/jam)

IFCyw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas
FCgp = Faktor penyesuaian pemisahan arah
FCg = Faktor penyesuaian hambatan samping

Sumber - Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJL. 1997). Hal 6-64



Tabel 3.11 Kapasitas dasar pada jalan luar kota empat lajur dua arah (4/2)

23

Tipe Jalan/ Kapasitas Dasar
Tipe Alinyemen Total Kedua Arah ( smp/jam )}

Empat-lajur terbagi

- Datar 1960

- Bukit 1850

- Gunung 1800
Empat-lajur tak-terbagi

- Datar 1700

- Bukt 1650

- Gummng 1600

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJL,1997)

Tabel 3.12 Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu-lintas

Tipe Jalan Lebar Efektif Jalur Lalu-lintas FCw
(We) (m)
Empat lajur terbagi Per lajur
Enam lajur terbagi 3,0 0,91
3.25 0,96
3,50 1,00
3,75 1,03
Empat lajur tak Per lajur
terbagi 3,00 . 0,69
3,25 0,91
3,50 1,00
3,75 1,03
Dua lajur tak terbagi Total kedua arah
5 0,69
6 0,91
7 1,60
8 1,08
9 1,15
10 1,21
11 1,27 ]

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJL, 1997)




Tabel 3.13 Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah (FCgp)
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Pemisahan arah SP %-% 50-50 55-45 60-40 65-35 | 70-30
FC Dua-lajur 2/2 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88
Empat-lajur 4/2 1,00 0,975 0,95 0,925 0,90

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI,1997)

Tabel 3.14 Faktor penyesuaian akibat hambatan samping (SFsr)

Kelas Faktor Penyesuaian Akibat Hambatan Samping
Tipe Hambatan Lebar Bahu Efektif T
Jalan Samping <05 1,0 1,5 22,0
VL 0,99 1,60 1,01 1,03
L 0,96 0,97 0,99 1,01
4/2D M 0,93 0,95 0,96 0,99
H 0,90 0,92 0,95 0,97 |
VH 0,88 0,90 0,93 0,96
VL 0,97 0,99 1,00 1,02
2/2UD L 0,93 0,95 0,97 1,00
4/2 UD M 0,88 0,91 0,94 098
H 0,84 0,87 0,91 0,95
VH 0,80 0,83 0,88 0,93
Sumnber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MIJL,1997)
3.6 Derajat Kejenuhan
Rumus derajat kejenuhan (DS) adalah sebagai berikut :
DS = Q/C.oo e (3.5)
keterangan :

DS = Derajat kejenuhan

Q = Arus lalu-lintas (smp/jam)

C =Kapasitas (smp/jam)

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997), Hal. 6-71




3.7 Pertumbuhan Lalu-lintas
Pertumbuhan lalu-lintas menggunakan persamaan bunga berganda dengan

mencari pertumbuhan lalu-lintas setiap tahunnya dengan rumus sebagai berikut;

b
i=“\/:-lx100%, ....................................................................... (3.6)
a

keterangan :

b = Volume lalu-lintas tahun ke n

a = Volume lalu-lintas tahun dasar

i = Tingkat pertumbuhan lalu-lintas (% pertahun)

n = Jumlah tahun
Sumber : Dasar-Dasar Ekonomi I, Hal. 64

Prediksi volume lalu lintas setiap tahunnya dicari menggunakan
persamaan sebagai berikut:

b=ax(1+i)" (3.7)

keterangan :

b = Volume lalu-lintas tahun ke n

a = Volume lalu-lintas tahun dasar

i = Tingkat pertumbuhan lalu-lintas (% pertahun)

n = Jumlah tahun

Sumber : Dasar-Dasar Ekonomi 1, Hal. 64



3.8 Regresi Pertumbuhan Lalu-lintas
Pada studi ini, analisa regresi memakai pendekatan model:
Y=ax+b..... ... (38
keterangan :
Y = pertumbuhan tahun ke-i, sebagai dependent variable
X = tahun ke-n, sebagai independent variable
a,b = konstanta
Persamaan dicari dengan bantuan microsof excel untuk menghitung persamaan

nilai konstanta.

Sumber : Majalah Unisia, Vol. V, No. |
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Gambar 4.1 Flow chart analisis kinerja pada ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta
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Penelitian ini merupakan penelitian tentang masalah arus lalu-lintas pada
ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta dengan menganalisis kapasitas dan kinerja
jalan untuk masa 10 tahun mendatang. Metode yang akan digunakan pada penelitian
ini sebagai berikut :

4.1.1 Metode Pengumpulan Subyek

Metode pengumpulan subyek adalah mencari variabel atau hal yang dapat
dijadikan sasaran dan perbandingan dalam penelitian imi terutama yang berkaitan
dengan perilaku arus lalu-lintas.

Perkembangan suatu daerah dapat dipandang sebagai organisme yang hidup.
Artinya dapat berkembang pesat dan juga lambat. Tingkat permasalahan yang
dihadapi seiring dengan tingkat perkembangan dari berbagai sektor yang terjadi,
sehingga dengan demikian dapat dipilih serangkaian alternatif tindakan guna
memecahkan masalah yang dapat dijadikan sasaran dalam penelitian i1 adalah yang
berkaitan dengan analisis ruas jalan dan kinerja jalan, antara lain volume lalu-
lintas, klasifikasi kendaraan, kecepatan, hambatan samping dan kondis: geometrik
jalan.

4.1.2 Metode Studi Pustaka

Studi pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang
didapat oleh peneliti terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang akan
dilakukan. Studi pustaka ini diperlukan sebagai acuan penelitian setelah subyek
penelitian dilakukan. Studi pustaka merupakan landasan teori bagi penelitian yang
mengacu pada buku-buku, pendapat dan teori-teori yang berhubungan dengan

penelitian.
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4.1.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian analisis kinerja jalan luar kota dari ruas jalan Lingkar Utara
Yogyakarta, diperlukan suatu metode pengumpulan data disekitar ruas jalan yang
ditinjau. Pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu

1. Data Primer

Data primer adalah data pokok yang didapatkan dengan cara observasi

atan pengamatan secara langsung di lapangan (lokasi penelitian), yang

meliputi

a. Observasi awal, yaitu pengamatan secara visual terhadap data arus
lalu-lintas, fasilitag secara umum dan kondisi geometrik jalan.

b. Observasi akhir atan penelitian final, yaitn pencacahan terhadap
volume arus lalu-lintas dan jenis kendaraan yang melewati ruas jalan
tersebut dan hambatan samping.

2. Data Sekunder

Data sekunder didapat dengan menginventarisasi data yang merujuk pada

data dari instansi terkait, seperti : DLLAJR DIY, Sub Dinas Bina Marga

DPU DIY, Dan Biro Pusat Statistik. Data sekunder dalam penelitian mi

berfungsi sebagai pendukung data primer.
Adapun cara pengumpulan data sebagai berikut im :
1. Survei kondisi geometrik
Survei ini dilakukan pada jalan Lingkar Utara Yogyalarta (persimpangan
Monjali sampai Kentungan) yang meliputi pengukuran lebar jalan dan panjang

ruas jalan. Pengukuran ini dilakukan pada malam hari agar terhindar dari arus
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lalu-lintas kendaraan. Alat yang digunakan yaitu : alat tulis, meteran dan
lembar kerja.

Survei voluine lalu-lintas

Survei volume lalu-lintas dilakukan pada jam-jam sibuk untuk mendapatkan
volume lalu-lintas terpadat. Semua kendaraan yang melalui jalan Lingkar
Utara Yogyakarta (persimpangan Monjali sampai Kentungan) dihitung
jumlahnya dan dibedakan berdasarkan jenis kendaraan. Alat vang digunakan
yaitu : stop watch, alat tulis, lembar kerja dan counter.

Survei kecepatan perjalanan

Survei ini dilakukan pada jam-jam sibuk untuk mengevaluasi suatu ruas jalan
atau jaringan jalan dan mengidentifikasi masalah yang timbul. Metode yang
digunakan maoving car observer method yang mempunyai lalu-lintas cukup
padat dan kecepatan lalu-lintas vang bervariasi untuk mendapatkan data
volumé\ kecepatan dan waktu perjalanan lalu-lintas. Untuk im diperlukan 3
orang enumerator, 1 orang pengemudi dan satu buah kendaraan penumpang.
Kendaraan int dikemudikan menyusuri rute vang telah ditetapkan. Enumerator
pertama bertugas mencacah kencaraan yang berpapasan dengan kendaraan
vang dipakal untuk pengukuran. Enumerator kedua Dbertugas mencacah
kendaraan yang menyalip maupun yang disalip oleh kendaraan peneliti.
Enumerator ketiga bertugas mencatat waktu dan hasil pencacahan kedua
enumerator. Pencacahan ditakukan dengan menggunakan counter scdangkan
waktu diukur dengan stop wateh dan jam. Apabila banyaknya kendaraan yang
menyalip sama dengan banyaknya kendaraan vang disalip. maka kecepatan

kendaraan peneliti sama dengan kecepatan rata-rata lalu-lintas.
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4.2 Pelaksanaan Observasi
4.2.1 Instrumen Observasi
Dalam observasi ini digunakan beberapa alat untuk menunjang pelaksanaan

observasi di lapangan sebagai berikut ini :
1. Formuhr

Formulir dipakai untuk pencacahan arus lalulintas dan mencatat jumlah

kendaraan yang lewat.
2. Stop watch

Alat ini berfungsi untuk mengukur waktu tempuh kendaraan.
3. Counter

Counter berfungsi untuk menghitung jumlah kendaraan.
4. Arloji

Arloji digunakan untuk menghitung kapan dimulai dan diakhiri penelitian.
5. Meteran

Sebagai alat untuk mengukur data geometrik jalan.
4.2.2 Pengukuran G eometrik Jalan

Pelaksanaan pengukuran geometrik dilakukan pada waktu malam hari agar

tidak mengganggu arus lalu-lintas yang melewati jalan Lingkar Utara Yogyakarta.
Pengukuran data geometrik ini meliputi :
1. pengukuran lebar bahu

2. pengukuran lebar median

3. pengukuran lebar jalan
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4.2.3 Pencacahan Arus Lalu-lintas

Pencacahan arus lalu-lintas dilakukan untuk mencatat semua jenis kendaraan
yang melewati jalan Lingkar Utara Yogyakarta Sasaran pencacahan arus lalu-lintas
ini meliputi semua jenis kendaraan yang lewat dari semua arah gerakan (belok kiri,
belok kanan dan lurus).

Pencacahan kendaraan dilakukan selama tiga hari, setiap harinya dilakukan
pada jam-jam sibuk yang diperkirakan volume arus lalu-lintas cukup besar dan
didapatkan volume arus rata-rata per jamnya cukup besar pula, sehingga data arus
lalu-lintasnya dianggap dapat mewakili keadaan arus lalu-lintas sehari penuh.

Dari pencacahan arus lalu-lintas ini diperoleh jumlah dari setiap jenis
kendaraan pada masing-masing ruas sesuai dengan arah gerakammya Penjumlahan
setiap jenit kendaraan dikonversikan kedalam satuan mobil pepumpang (siup).

4.2 4 Teknis Jalanhya Pencacahan Arus Lalu-lintas
1. Hambatan Samping

Dilakukan oleh seorang surveyor pada titik pengamatan C, pencatatan
dilakukan secara manual (tanpa counter) pada formulir hambatan samping. Adapun
tipe-tipe kejadian hambatan samping antara lain :

a. pejalan kaki (PED)

b. parkir kendaraan / berhenti (PSV)

¢. kendaraan masuk / keluar (EEV)

d. kendaraan lambat

Radius pengamatan 400 m sepanjang lokasi survey.
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2. Volume Lalu-lintas

Pada titik pengamatan A, B, D dan E ditempatkan masing-masing seorang
surveyor yang dilengkapi dengan 4 counter yang setiap counter digunakan untuk
mencatat 1 tipe kendaraan. Adapun kendaraan terdiri dari 4 tipe yaitu:

a  kendaraan ringan (LV)

b. kendaraan berat menengah (MHV)

c. truk besar (LT)

d. bus besar (LB)
Pencatatan dilakukan pada formulir survey volume lalu-lintas, dicatat setiap 15

menit sekali dalam kurun waktu 1,5 jam.

4.3 Mctode Analisis Penelitian

Bila data primer dan sekunder telah terkumpul dan terinventarisasi maka
langkah selanjutnya adalah dikumpulkan, diteliti kembali data tersebut (editing) dan
dianalisis untuk mengetahui apakah data itu cukup baik atan tidak bagi keperluan
proses berikutnya. Setelah itu baru dilakukan penghitungan berdasarkan urutannya
dengan berpedoman pada ketentuan yang terdapat dalam MKJI 1997. Analisis ini
bertujuan untuk memperkirakan ukuran kinerja jalan luar kota untuk suatu pola
lingkungan dan situasi lalu-lintas tertentu.

Inventarisasi data telah terkumpul maka langkah selanjutnya adalah meneliti
kembali data tersebut. Analisis dan perhitungan berdasarkan urutan pengerjaan

sepertt bagan alir penelitian pada gambar 4.2 berikut ini.
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LANGEKAH A : DATA MASUKAN
A-1 : Data Umum

A-2 : Kondisi Geometrik

A-3 : Kondisi Lalu-lintas

A-4 : Hambatan Samping

‘

LANGKAH B : KECEPATAN ARUS BEBAS

B-1 : Kecepatan Arus Bebas Dasar

B-2 : Penyesuaian Untuk Lebar Jalur Lalu-lintas

B-3 : Faktor Penyesuaian Untuk Kondisi Hambatan Samping
B-4 : Faktor Penyesuaian Akibat Fungsi Jalan Dan Guna Lahan
B-5 : Kecepatan Arus Bebas Pada Kondisi Lapangan
LANGKAH C : KA}S’ASI'I‘.'*\Sl

C-1 : Kapasitas Dasar

C-2 : Faktor Penyesuaian Untuk Lebar Jalur Lalu-lintas

C-3 : Faktor Penyesuaian Untuk Pemisahan Arah

C-4 : Faktor Penyesuaian Untuk Kondist Hambatan Ssmping
C-5 : Kapasitas Pada Kondisi Lapangan

‘

'LANGKAH D : PERILAKU LALU-LINTAS
D-1 : Derajat Kejenuhan
D-2 : Kecepatan Dan Waktu Tempuh
D-3 : Iringan (Peleton)
D-4 : Penilaian Perilaku Lalu-lintas

y

Akhir Analisis

Sumber : Marmal Kapasitas Jalan Indonesia MKJIL 16973

Gambar 4.2 Bagan Alir Analisis Kinerja Jalan Luar Kota
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4.3.1 Survei Pendahuluan dan Pemilihan L okasi
Kegiatan yang dilakukan antara lain : memilih dan melihat (survei) pada

ruas jalan lokasi rencana penelitian.
4.3.2 Persiapan Survei di lapangan

Kegiatan yang dilakukan antara lain :

1. Membuat bentuk formulir penelitian untuk ruas jalan.

2. Pengujian efektifitas dart formulir yang digunakan.

3. Mencari dan mengumpulkan sejumlah pengamat.

4. Pemberian informasi/penjelasan kepada pengamat tentang kegiatan yang
akan dilakukan dan cara-cara mengisikan formulir.

5. Menentukan posisi pengamat dan rencana titik pengamat.

4.3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data meliputi data primer dan data sekunder, yang termasuk
data primer antara lain : kondisi geomefrik, lingkungan setempat, hambatan samping
dan arus lalu lintas. Data sekunder meliputi arus lalu lintas tahun-tahun sebelumnya,

data rencana pengembangan jalan.

4.33.1 Ruas jalan
Penelitian yang dilakukan di lapangan adalah pencatatan dan penghitungan
kapasitas.
1. Kapasitas
2. Kondisi geometrik
a lebar jalur, diperoleh dengan cara pengukuran di lapangan yang

menggunakan ro!! meter.
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b. menentukan ada tidaknya median jalan.
¢. mengukur lebar bahu jalan, dengan mengunakan roll meter.
d. mendapatkan kelandaian jalan.
3. Pengamatan kondisi lingkungan
a. Menetapkan ruas jalan tersebut sebagai lahan komersial. Lahan
pemukiman atau daerah dengan akses terbatas.
4. Hambatan samping
a. Jumlah pejalan kaki berjalan sepanjang atau menyeberang jalan.
b. Jumlah kendaraan berhenti dan gerakan parkir di bahu jalan.
¢. Jumlah kendaraan bermotor vyang masuk/keluar dari lahan
samping jalan dan jalan samping.
d. Arus kendaraan lambat, vaitu arus total (kend/jam) sepeda,
becak. delman. dan sebagainya (dilajur lambat).

Survel volume arus lalu-hintas ditakukan pada saat jam sibuk anggapan

dengan memakai formulir vany tersedia, vang bertujuan untuk mendapatkan arus

lalu-lintas total sclama satu setengah jam dari segmen jalan vang diamati pada

satu tittk dikedua sisi jalan. Waktu pengamatan dibagt per 15 menit, setiap

pengamat mencatat semua kendaraan vang melewati tittk pengamatan vang telah

ditentukan, sesuar dengan klasifikasinva vaitu:

1. Kendaraan Ringan (LV). vaitu kendaraan bermotor beroda empat.
“dengan  dua gandar berjarak 2,0-3.0 m (termasuk  kendaraan

penumpang, oplet, mikro bis, pick up, dan truk kecil).
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2. Kendaraan Berat Menengah (MHYV), yaitu kendaraan bermotor dengan
dua gandar berjarak 3,5-5,0 m (termasuk bis kecil, truk dua as dengan
enam roda).

3. Truk Besar (LT), yaitu truk tiga gandar dan truk kombinasi dengan jarak
gandar (gandar pertama ke kedua) <3,5 m.

4. Bis Besar (LB) yaitu bis dengan dua atau tiga gandar dengan jarak as
5,0-6,0 m.

5. Sepeda Motor (MC), yaitu kendaraan beroda dua atau tiga.

6. Kendaraan Tidak Bermotor (UM), adalah kendaraan bertenaga manusia
atau hewan diatas roda (meliputi sepeda, becak, kereta kuda, dan kereta
dorong). Dalam MKJI 1997, kendaraan tak bermotor tidak dianggap

sebagai unsur lalu-lintas tetapi sebagai unsur hambatan samping.

4.3.4 Input Data
Data primer dan sekunder yang didapat dilapangan sebagai masukan untuk
perhitungan perilaku lalu-lintas dengan menggunakan formuli-formulir aralisis wntuk

ruas jalan luar kota yang terdapat dalam MKJI 1997.

4.3.5 Analisis Data
Setelah pengumpulan data-data lengkap, langkah selanjutnya dilakukan

proses analisis data berdasarkan MEJI 1997 untuk jalan luar kota.

4.4 Waktu Pengamatan
Pengamatan dan pencacahan arus lalu-lintas akan dilaksanakan pada

anggapan hari-hari sibuk, yaitu hari Senin, Rabu dan Sabtu. Pengamatan akan
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dilakukan selama 1,5 jam pada jam puncak, yaitu pagi pukul : 06.00- 07.30, siang

pukul : 11.00-12.30, dan sore pukul : 15.00-16.30.

4.5 Lokasi penelitian
Lokasi penelitian terletak di propinsi D.I Yogyakarta pada ruas jalan
Lingkar Utara Yogyakarta (persimpangan Monjali sampai persimpangan Kentungan)

sepanjang 1.600 m merupakan jalan dua jalur empat lajur terbagi.
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BABYV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

5.1 Hasil Penentuan Subyeck

Variabel yang digunakan dalam analisis kinerja kinerja Jalan Lingkar Utara
Yogyakarta untuk prediksi pertumbuhan lalu-lintas selama sepulub talun mendatang
adalah sebagai berikut ini.
5.1.1 Variabel Untuk Pertwnbubian Lale-lintas

Variabel-variabel yang berkaitan dan mempengaruhi terhadap perhitungan

pertumbuhan lalu-lintas, antara lain :

1. Faktor data arus lalu-lintas primer (saat ini) yang didapatkan dari survei
langsung di lapangan.

2. Faktor data arus lalu-lintas sekunder yang didapatkan dari instansi atau
departemen terkait, seperti Departemen Perhubungan, Departemen lalu-
lintas dan Angkutan Jalan Raya, Departemen Pekerjaan Umum Sub Dinas
Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum Proyek Pembangunan Jalen
dan Jembatan, Departemen Permukiman dan Pengembangan Wilayah
Proyek Perencanaan dan Pengawasan Jalan & Jembatan.

3. Faktor data hambatan samping primer (saat ini) yang didapatkan dari
survei langsung di lapangan.

4. Faktor data hambatan samping sekunder yang didapatkan dari instansi

atau departemen terkait, seperti Departemen Perhubungan, Departemen

40
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lalu-lintas dan Angkutan Jalan Raya, Departemen Pekerjaan Umum
Sub Dinas Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum Proyek
Pembangunan Jalan dan Jembatan, Departemen Permukiman dan
Pengembangan Wilayah Proyek Perencanaan dan Pengawasan Jalan &

Jembatan.

S.1.1  Variabel yang Berkaitan dengan Kapasitas

Variabel atau faktor vang berkaitan dengan kapasitas pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Tipe jalan, yang berkaitan dengan jumlah lajur jalan, Jjumlah arah
maupun pembagian lajur.
Hambatan samping yang berkaitan dengan penggunaan lahan di sekitar

ruas jalan, berupa pemukiman, daerah industri, niaga atau pasar.

‘Pengpunaan Kerb sebagai batas jalur lalu-lintas dengan trotoar.

Pemiszhan arah dan komposisi lalu-lintas, vang mempengaruhi besar

kapasitas jatan.

5.2 Hasil Inventarisasi Data

Data vang diperoleh pada penelitian ini dikelompokkan menjadi data

primer dan data sekunder. Penggolongan data primer dan data sekunder adalah

sebagai berkut.

5.2.1 Dhta Primer

Data primer adalah data vang berhubungan langsung dengan masalah lalu-

lintas dan dibitung serta diamati secara langsung di lapangan, meliputi:
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¢. Truk Besar (LT), yaitu truk tiga gandar dan truk kombinasi dengan jurak

gandar (gandar pertama ke kedua) < 3,5 m.

d. Bis Besar (LB) yaitu bis dengan dua atau tiga gandar dengem jursk as
5,0-6,0 m.

e. Sepeda Motor (MC), yaitu kendaraan beroda dua atan tiga

f Kendaraan Tidak Bermotor (UM), adalah kendaraan bertenaga manusia

atau hewan diatas roda (meliputi sepeda, becak kereta kuda, dan kereta

dorong.

Pengamatan dan pencacahan volume lalu-lintas dilakukan dalam 3 hari, yaitu

pada tanggal 6, 8, 11 Nopember 2000, Pencacahan dilakukan pada jam sibuk

anggapan, yaitu pada pagi hari pukul 06.00 sampai 07.30, siang hari pukul 11.00

sampai 12.30 dan sore hari pukul 15.00 sampai 16.30. Pencacahan dilakukan getiap

15 menit selama 1,5 jam pada tiap-tiap jam survei pagi, siang dan sore. Hasil

pencacahan volume lalu-lintas diambil masing-masing satu Jam puncak dari setiap

1,5 jam pada pagi, siang dan sore hari tersebut selama 3 hari.

Hasil pencacahan arus lalu-lintas satu jam puncak pada setiap pagi, siang

dan sore hari selama 3 hari dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.1 Hasil survei arus lalu-lintas arah ke-barat

Hari Senin 6 Nopember 2000
Jam LV MHV LB LT
(kend/jam) | (kend/jam) | (kend/jam) | (kend/jam)
06.30-07.30 492 55 4 2
11.00-12.00 741 108 24 5
15.30-16.30 802 123 6 20

Sumber : Pengamatan di lapangan




‘Tabel 5.2 Hasil survei arus lalu-lintas arah ke-timur

Hari Senin 6 Nopember 2000
Jam LV MHV LB LT
(kend/jam) (kend/jamm (kend/jam) (kend/jam)
06.30-07.30 496 55 13 5
11.00-12.00 715 100 18 6
15.30-16.30 834 154 10 14
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.3 Hasil survei arus lalu-lintas arah ke-barat
Hari Rabu 8 Nopember 2000
Jam LV MHV LB LT
(kend/jam) (kend/jam) {kend/jam) (kend/jam)
06.30-07.30 545 92 24 11
11.00-12.00 752 91 17 5
15.30-16.30 767 72 12 27
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.4 Hasil survei arus lalu-lintas arah ke-timur
Hari Rabu 8 Nopember 2000
Jam LV MHV LB LT
(kend/jam) (kend/jam) {kend/jam) (kend/jam)
06.30-07.30 633 55 12 8
11.00-12.00 738 132 17 6
15.30-16.30 793 94 34 B
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.5 Hasil survei arus lalu-lintas arah ke-barat
Han Sabtu 11 Nopember 2000
Jam LV MHV LB LT
(kend/jam) (kend/jam) (kend/jam) (kend/jam)
06.30-07.30 541 93 16 20
11.60-12.00 793 90 30 15
15.30-16.30 762 61 16 23

Sumber : Pengamatan di lapangan
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Tabel 5.6 Hasil survei arus lalu-lintas arah ke-timur
Hari Sabtu 11 Nopember 2000

‘! Jam ; LV . MHV | LB | LT

| (kend/jam) i (kend/jam) i (kend/jam) | (kend/jam)

| 06.30-07.30 611 | 48 | 13 i 6
100200 T 793 T o9 Y BT

| 1530-1630 767 ! 85 7 B TR
L I i — b

Sumber : Pengamatan di lapangan

Tabel 5.7 Hasil survei arus lalu-lintas total dua arah
Hari Senin 6 Nopember 2000 7 o - B
Jam ‘ LV ‘ :\*IHV—ﬁ* BT
i ~ (kend/jam) l {xend/jam) ‘ (kend/tam) ( (kend/jam)
. 06.30-0730 988 0

!

i
1

{ 110 15 | 7
©11.00-12.00 1456 | 208 | 421 T
! - e S S
. 15.30-16.30 1636 | 274 | 16 1 3.

Sumber : Pengamatan di lapangan

Tabel 5.8 Hasil survei arus lalu-lintas total dua arah
Hari Rabu 8 Nopember 2000

| Jam LV COMHV T B I
} (kend/jam) (kend/jam) (kend/jam) ’ (kend/jam)

i 06.30-07.30 1178 ,‘ 147 ; 36 ‘ 19
C1100-1200 100 | 203 T Tay Ty
S B —

1 1530-16.30 1560 i 166 : 46 ! 35
<Sumber - Pengamatan ai lapang;» B - T -
Tabel 5.9 Hasil survei arus lalu-lintas total dua arah

—...HanSabw 11 Nopember2000

- Jam v oamv T By

t (kend/jam) ' (kend/jam) (kend/jam) L (kend/jam)

. 0630-07.30 1152 ; 141 : 29 1 26
C11.00-12.00 1586 199 T st T a
! . ! ' *

1 15.30-16.30 1529 ! 146 : 40 = 42

L, -
Sumber : Pengamatan di lapangan
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3. Hambatan Samping

Hambatan saniping dalam penelitian ini :

a.  Meliputi pejalan kaki ( PED = Pedestrians )

b. Parkir dan kendaraan berhenti ( PSV = Parking and Slow of Vehicles )

¢. Kendaraan keluar dan masuk ( EEV = Exit and Entry of Vehicles )

d. Kendaraan lambat ( SMV = Slow Moving of Vehicle ).

Hasil pengamatan dan pencacshan terhadap tipe kejadian hambaten samping
dan frekuensi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.10 Hasil survei hambatan samping arah ke-barat
Hari Senin 6 Nopember 2000

Jam PED PSSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.30-07.30 120 40 44 R}
11.00-12.00 64 13 9 2
15.30-16.30 115 13 9 1

Sumber : Pengamatan di lapangan

Tabel 5.11 Hasil survei hambatan samping arah ke-timur

Hari Senin 6 Nopember 2000
Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.30-07.30 105 2 63 4
11.00-12.00 42 19 126 6
15.30-16.30 90 18 97 3 1

Sumber : Pengamatan di iapangan
Tabel 5.12 Hasil survei hambatan samping arah ke-barat

Hari Rabu 8 Nopember 2000
Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.30-07.30 118 14 12 1
11.00-12.00 69 17 10 1
15.30-16.30 102 12 20 4

Sumber : Pengamatan di fapangan




Tabel 5.13 Hasil survei hambatan samping arah ke-timur
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Hari Rabu 8 Nopember 2000
Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) {kejadian) (kejadian)
06.30-07.30 101 19 76 1
11.00-12.00 51 10 61 8
15.30-16.30 63 14 88 24
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.14 Hasil survei hambatan samping arah ke-barat
Hari Sabtu 11 Nopember 2000
Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian) |
06.30-07.30 127 19 23 6
11.00-12.00 74 10 11 4
15.30-16.30 61 13 18 16
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.15 Hasil survei hambatan samping arah ke-timur
Hari Sabtu 11 Nopember 2000
Jam PED Psv EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.30-07.30 111 27 56 9
11.00-12.00 67 14 85 12
15.30-16.30 43 9 76 14
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.16 Hasil survei hambatan samping total dua arah
Hari Senin 6 Nopember 2000
Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.30-07.30 225 42 107 7
11.00-12.00 106 32 135 8
15.30-16.30 205 31 106 4

Sumber : Pengamatan di lapangan




Tabel 5.17 Hasil survei hambatan samping total dua arah
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Hari Rabu 8 Nopember 2000
Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.30-07.30 219 33 88 2
11.00-12.00 120 27 71 9
15.30-16.30 165 26 108 28
Sumber : Pengamatan di lapangan
Tabel 5.18 Hasil survei hambatan samping total dua arah
Hari Sabtu 11 Nopember 2000
Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.30-07.30 238 46 79 15
11.00-12.00 141 24 96 16
15.30-16.30 104 22 94 30

Surnber : Pengamatan di lapangan

522 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pemunjang atau pendukung dalam analisis

masalah, baik yang berhubungan langsung atau tidak langsung. Pada penelitian ini

data sekunder diperoleh dari berbagai instansi terkait. Hasil inventarisasi data yang

didapatkan adalah sebagai berikut :

1. Data Lalu-lintas Sekunder

Selain data yang didapat dengan cara pengamatan dan pencacahan langsung

di lokasi penelitian juga disajikan data survai lalu-lintas dari Departemen

Permukiman dan Pengembangan Wilayah Proyek Perencanaan dan Pengawasan

Jalan dan Jembatan D.LY pada tahun 2000 yang dilakukan selama 24 jam

pengamatan.




Tabel 5.19 Data volume lalu-lintas total dua arah arsh selama 24 Jam

Jam LV MHV LB LT
(kend/jam) (kend/jam) (kend/jam) (kend/jam)

06.00-07.00 1220 199 20 29
07.00-08.00 1453 203 18 27
08.00-09.00 1486 304 15 27
09.00-10.00 1604 292 13 28
10.00-11.00 1474 281 20 29
11.00-12.00 1316 294 16 26
12.00-13.00 1334 266 16 29
13.00-14.00 1352 281 17 30
14.00-15.00 1363 289 19 33
15.00-16.00 1382 249 17 31
16.00-17.00 1436 244 22 38
17.00-18.00 1309 223 16 38
18.00-19.00 1427 185 21 39
19.00-20.00 1147 151 18 36
20.00-21.00 1110 151 12 37
21.00-22.00 732 151 11 40
22.00-23.00 634 130 9 37
23.00-24.00 549 100 10 24
24.00-01.00 441 93 11 19
01.00-02.00 332 32 8 18
02.00-03.00 308 28 9 13
03.00-04.00 416 30 10 27
04.00-05.00 353 49 14 25
05.00-06.00 834 70 19 30

Sumber : DPU Perencenaan dan Pengawasan Jalan & Jembatan DIY Tahun 2000




Tabel 5.20 Data volwne lalu-lintas arah ke-barat selama 24 Jam
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Jam LV MHV LB LT
(kend/jam) (kend/jam) (kend/jam) (kend/jam)

06.00-07.00 865 152 14 20
07.00-08.00 1036 167 13 22
08.00-09.00 1039 188 12 20
09.00-10.00 1092 193 11 21
10.00-11.00 1021 188 17 18
11.00-12.00 939 192 11 16
12.00-13.00 927 175 8 18
13.00-14.00 945 192 11 15
14.00-15.00 952 200 12 21
15.00-16.00 920 150 9 17
16.00-17.00 1007 157 16 23
17.00-18.00 970 149 12 25
18.00-19.00 1011 145 18 25
19.00-20.00 880 124 13 27
20.00-21.00 878 127 12 27
21.00-22.00 655 128 i1 28
22.00-23.00 557 111 9 24
23.00-24.00 478 81 10 15
24.00-01.00 381 77 11 11
01.00-02.00 280 14 8 7
02.00-03.00 252 16 9 6
03.00-04.00 370 16 7 17
04.00-05.00 299 24 10 18
05.00-06.00 645 31 12 18

Sumber : DPU Perencanaan dan Pengawasan Jalan & Jembatan DIY Tshun 2000




Tabel 5.21 Data volume lalu-lintas arah ke-timur selama 24 jam
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Jam LV MHV LB LT
(kend/jam) (kend/jam) (kend/jam) (kend/jam)

06.00-07.00 355 47 6 9
07.00-08.00 417 36 5 5
08.00-09.00 447 116 3 7
09.00-10.00 512 99 2 6
10.00-11.00 453 93 3 11
11.00-12.00 377 102 5 10
12.00-13.00 407 91 8 i1
13.00-14.00 407 89 6 15
14.00-15.00 411 89 7 12
15.00-16.00 462 99 8 14
16.00-17.00 429 87 6 15
17.00-18.00 339 74 4 13
18.060-19.00 416 40 3 14
19.00-20.00 267 27 5 9
20.00-21.00 232 24 - 10
21.00-22.00 77 23 - 12
22.00-23.00 77 19 - 13
23.00-24.00 71 19 - 9
24.00-01.00 60 16 - 8
01.00-02.00 52 18 - 1
02.00-03.00 56 12 - 7
03.00-04.00 46 14 3 10
04.00-05.00 54 25 4 7
05.00-06.00 189 39 7 12

Sumber : DPU Perencanaan dan Pengawasan Jalan & Jembatan DIY Tahun 2000
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2.Data Sekunder Hambatan Samping

Data sekunder hambatan samping diperoleh dari DPU Perencanaan dan
Pengawasan Jalan & Jembatan D.LY tahun 1999. Data ini digunakan untuk
perhitungan pertumbuhan hambatan samping prediksi 10 tahun mendatang Data
sekunder  hambatan  samping  berdasar perhitungan  dani DPU
Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan D.LY, nilai hambatan samping ruas
Jalan Lingkar Utara Y ogyakarta tahun 1999 total dua arsh adalah 0,95.

3. Data Rencana Pengembangan Jalan Luar Kota.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari DPU Bina Marga, Departemnen
Permukiman dan Pengembangan Wilayah Proyek Perencanaan dan Pengawasan
Jalan & Jembatan D.IY, BAPPEDA sampai saat ini belun ada rencana
pengembangan jalan luar kota untuk daerah ruas Jjalan Lingkar Utara Yogyakarta

pada saat sekarang maupun untuk tahun-tahun mendatang.

5.3 Analisis Data

Analisis data dilakukan ketika data primer dan data sekunder telah
terkumpul, dan dalam menganalisis data tersebut nantinys tidak dilakukan
berdasarkan prioritas data tetapi berdasarkan urutan kepentingan, sehingga daia

primer dan sekunder berfungsi saling melengkapi.

5.3.1 Analisis Geometrik Jalan
1. Keadaan Fisik dan Topografi Dacrah
Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga dalam Buku Spesifikasi Standar Untuk

Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota tahun 1990 ruas Jalan Lingkar Utara




33

Yogyakarta ini termasuk bermedan datar karena kelandaian tidak lebih dari 0,99%.
Kondisi perkerasan jalan dalam keadaan baik.

Daerah yang dilalui julan ini sebagian besar merupakan daersh permukiman,
dan tempat pemberhentian bis.
2. Penampang Melintang

Lebar perkerasan ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta 7 meter, lereng

melintang normal 2% serta mempunyai bahuy Jalan antara 0,5-1 meter.

532 Analisis Kelengkapan Jalan

Kelengkapan jalan dalam konstruksi jalan raya berfungsi untuk menunjang
dan meningkatkan efektifitas penggunaan jalan, keamanan, ketertiban dan
kenyamanan dalam berlalu-lintas. Analisis kelengkapan jalan pada ruas jalan
Lingkar Utara Yogyukarta adalah sebagai berikut ini.
1. Marka Jalan

Dari hasil survei diketahui bahwa pada ruas Jjalan Lingkar Utara Yogyakarta
terdapat garis penyeberangan (zebra cross) pada satu tempat ramai dimana oraig
banyak melakukan gerakan menyeberang, tetapi karena pada ruas Jjalan tersebut
merupakan tempat-tempat kegiatan orang untuk berdagang, makan, naik-turun
kendaraan umum maka garis penyeberangan tidak dimanfaatkan secara penuh,
sehingga hal ini akan menyebabkan rasa kurang aman bagi penyeberang dan
berkurangnya keamanan dan kenyamanan dalam mengemudikan kendaraan.
2. Rambu Lalu-lintas

Keadaan rambu-rambu lalu-lintas pada ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta

masih cukup baik dan lengkap.
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3. Pengaman Tepi

Pengaman tepi berfungsi untuk mencegah agar kendaraan tidak keluar dari
badan jalan. Di sepanjang ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta ada pengaman tepi
berupa kerb.

4. Trotoar

Trotoar berfungsi sebagai tempat untuk pejalan kaki yang lewai pada sisi
ruas suatu jalan. Sepanjang ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta tidak tersedia

frotoar.

5.4 Analisis Tingkat Pertumbuhan Lalu-lintas

Analisis tingkat pertumbuhan lalu-lintas dimaksudkan untuk menentukan
angka pertumbuhan lalu-lintas yang akan digunakan untuk memprediksi arus lalu-
lintas pada masa yang akan datang. Penelitian ini memprediksikan arus lalu-lintas

untuk masa 10 tahun yang akan datang, yaitu sampai tahun 2010.

S.4.1 Analisis Jam Puncak Data Primer Tahun 2000

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diambil jam puncak atau jam
sibuk anggapan beserta volume lalu-lintasnya dalam 1 jam untuk masing-masing
kasus kemudian dimasukkan dalam formulir [R-? MKJI 1997 untuk Jalan Luar
Kota.

Tabel 5.22 Arus lalu-lintas total 2 arah pada Jam puncak (4/2 D)

Golongan ' Jumlah |

. Jam LV MHV LB | LT | (kendjjam) |
(kend/jam) | (kend/jam) (kend/jam) | (kend/jam) | |

15.30-16.30 1636 274 16 34 1960 ‘]

Sumber : Pengamatan di lapangan




5.4.2  Analisis Jam Puncak Data Sekunder Tahun 2000

Tabel 5.23 Arus lalu-lintas total 2 arah pada jam puncak (4/2 D)

——

| - —__dolongan_______ Jumlah
i Jam ‘ LV - MHV LB | LT - (kend/jam) :
" (kend/jam) | (kend/jam) (kend/jam) | (kend/jam) | |

09.00-10.00 1604 292 13 28 1937 i

Sumber : DPU Perencanaan dan Pengawasan Jalan & Jembatan DIY Tahun 2000

Volume lalu-lintas per | Jam dalam SMP (Satuan Mobil Penumpang)
dihitung menggunakan EMP (Ekutvalensi Mobil Penumpang) dari MKJI 1997
untuk jalan luar kota sebagai faktor pengali. Berdasarkan MKJI 1997 jalan luar
kota, arus lalu-lintas total dua arah, untuk tipe jalan empat lajur dua arah, tipe

alinyemen datar, EMP tiap tipe kendaraan adalah seperti pada tabel berixut

Tabel 5.24 Ekivalensi kendaraan penumpang (emp) untuk jalan empat lajur dua
arah (4/2) terbagi dan tak terbagi

r —_—

Arus Total (kend/jam) 3 EMP

f

)
. Tipe | —_—
' Alinyemen | Jalan Terbagi ' Jalan Tak Terbagi | ! : |

Per Arah

- PerAmhTotal  MHV ' LB LT @ MC

(kend/jam) (kend/jam) | ! | ! '

| |
r Datar 1000 1700 14 Ji 2 0,6‘

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MK, 1997)

Untuk mendapatkan total SMP tiap jam, masing-masing tipe kendaraan

dikalikan dengan EMP-nya, seperti pada tabel 5.24.

Tabel 5.25 SMP arus lalu-lintas total 2 arah pada jam puncak

r L Golongan ¢ lumlah |
Jam | LV T MBV | B | 0 (smp/jam) |
| (smp/jam) | (smp/jam) | (smp/jam) | (smp/jam) | |
15.30-16.30 1604 409 19 56 2088

Sumber : DPU Perencanaan dan Pengawasan Jalan & Jembatan DIY Tahun 2000
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3.4.3 Analisis Pertumbuhan Lalu-lintas Pertahun

Langkah pertama dalam menganalisis pertumbuhan lalu-lintas adalah
dengan mencari prediksi pertumbuhan lalu-lintas setiap tahun. Data-data yang
digunakan untuk perhitungan prediksi pertumbuhan lalu-lintas setiap tahun adalah
data arus lalu-lintas pada jam puncak primer tahun 2000 dan data pertumbuhan
arus lalu-lintas pada jalan Lingkar Utara Yogyakarta, tidak ditemukan data lalu-
lintas sehingga untuk memprediksi pertumbuhan vang akan datang menggunakan
data pertumbuhan ekonomi.

Tabel 5.26 Pertumbuhan ekonomi

Tahun | Tahun ke- Pertumbuhan |
Ekonomi
1994 I 754
1995 2 8,22
1996 3 7,82
1997 4 4,91
1998 5 -13,68
1999 6 0,31
L 2000 7 4,54

Sumber : Badan Pusat Statistik DIY
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Gambar 5.1 Grafik pertumbuhan ekonomi (%) tahun 1994 — 2000
Dengan menggunakan excel maka didapatkan persamaan regresi

pertumbuhan skonomi: ¥ = 4,679 X - 0,09. Berikut ini hasil program-sxcel yang

~

mendukung persamaan diatas.
ANOVA _ o

oSS MS " F onificance F
Regressior 1 2634344 2634344 0.70884 0447222
Residual 4 14.88%68 3.718414
Total ° 5 17.5

Coéfliclentsandard Em__ £ Stat . P-value Lower 95%Upper 95%
intercept  4.67881 0.815174 5.739647 0.004565 2.41552  6.9421
7.54 -0.08352 0.105139 -0.84193 0.447222 -0.38043 0.203395 _

Sumber : Qutput program SPSS
Hasil regresi dari trend pertumbuhan ini akan menunjukkan hasil vang
menurun. Oleh sebab itu pertumbuhan lalu-lintas diasumsikan pada pertumbuhan

lalu-lintas pada tahun 2000 sebesar 4,54 %,
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5.4.4 Analisis Volume Arus Lalu-lintas Jam Puncak Tahun 2001-2010

Maksud analisis arus lalu-lintas jam puncak tahun 2001-2010 adalah untuk
mendapatkan prediksi arus lalu-lintas jam puncak dari tahun 2001 sampai tahun 2010.
Prediksi arus lalu-lintas jam puncak tahun 2001-2010 dipergunakan sebagai salah satu
dasar variabel perhitungan kapasitas dan tingkat kinerja ruas Jalan Lingkar Utara
Yogyakarta tahun 2001-2010. Prediksi arus lalu-lintas Jam puncak tahun 2001-2010
digunakan langkah-langkah berikut ini.

Data prediksi tingkat pertumbuhan lalu-lintas pertahun  diasumsikan pada
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2000 sebesar 4,54 %. Langkah selanjutnya adalah
menganalisis volume lalu-lintas selama sepuluh tahun mendatang.  Analisis ini
dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut

Po=Pox(1+i) ... ... . (5.3)

keterangan :

Pn = Volume lalu-lintas tahun ke n

Po = Volume lalu-lintas tahun dasar perhitungan

i = Tingkat pertumbuhan lalu-lintas (%0 pertahun)

n = Tahun ke n
Contoh perhitungan :

Po = volume LV pada tahun 2000 adalah 1636

1 =454%

n =1

volume LV pada tahun 2000 (b)= .. ... . 9




Pn=Pox (1+i)" ymaka.. ...

Pn=1636 x ( 1+ 0,0454)

Pn= 1711 kendaraan/jam

Perhitungan dengan cara yang sama dilakukan terhadap jenis-jenis kendaraan

yang lainnya (MHV, LB, LT), sehingga didapatkan prediksi volume lalu-lintas sampai

dengan sepuluh tahun mendatang sebagal berikut :

L (54)

Tabel 5.27 Prediksi volume lalu-lintas untuk tiap-tiap jenis kendaraan total dua

arah (4/2 D)
Tahun LV MHV LB LT Jumlah

(Kend/jam) | (Kend/jam) (Kend/jam) | (Kend/jam) | (kend/jam)
2001 1711 287 17 36 2051
2002 1789 301 18 38 2146
2003 1871 315 19 40 2245
2004 1956 330 20 42 2348
2005 2045 345 21 44 2455
2006 2138 361 22 46 2567
2007 2236 378 23 49 2686
2008 2338 396 25 52 2811
2009 2445 414 27 55 2941
2010 2557 433 29 58 3077

3.5 Analisis Hambatan Samping Pada Jam Puncak Selama Sepuluh Tahun

Mendatang

Untuk mengetahui besarnya hambatan samping ruas jalan Lingkar Utara

Yogyakarta selama 10 tahun mendatang digunakan langkah-langkah berikut ini,
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1. Analisis Hambatan Samping Pada Jam Puncak Data Primer Tahun 2000

Dalam menentukan hambatan samping perlu diketahui frekuensi berbobot
kejadian (tabel 3.2). Untuk mendapatkan nilai frekuensi berbobot kejadian maka tiap
tipe kejadian hambatan samping harus dikalikan dengan faktor bobotiya.

Faktor bobot untuk hambatan samping :

- Pejalan kaki (PED) 10,6
- Kendaraan berhenti, parkir (PSV) 0.8
- Kendaraan masuk + keluar (EEV) 1,0
- Kendaraan lambat (SMV) 104

Setelah frekuensi berbobot kejadian hambatan samping diketahui maka

digunakan untuk mencari kelas hambatan samping (tabel 3.3).

Tabel 5.28 Hambatan samping total dua arah pada jam puncak (4/2 D)

Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.30 - 07.30 225 42 107 7

Faktor Bobot Hambatan Samping
06.30 - 07.30 135 34 107 (

(OS]

Frekwenst berbobot kejadian : 135+34+107+7 = 283 (tabel 3.2)
Kelas hambatan samping : tinggi (tabel 3.3)
Lebar bahu : 1 m (tabel 3.9)

Nilai faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu: 0,92 (tabel 3.9)
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2. Analisis Hambatan Samping Pada Jam Puncak Data Sekunder Tahun

1999

Tabel 5.29 Hambatan samping total dua arah pada jam puncak (4/2 D)

Jam PED PSV EEV SMV
(kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
06.30-07.30 196 25 73 5

Faktor Bobot Hambatan Samping

06.30 - 07.30 118 20 L 73 | 2

Kelas hambatan samping : sedang (tabel 3.3)
Lebar bahu: 1 m (tabel 3.9)
Nilai faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu: 0,95 (tabel

3.9)

3. Analisis Pertumbuhan Hambatan Samping Pada Jam Puncak Pertahun
Perhitungan prediksi tingkat pertumbuhan hambatan samping pada jam
puncak pertahun dilakukan sama dengan perhitungan prediksi tingkat
pertumbuhan lalu-lintas pertahun. Data-data yang digunakan untuk perhitungan
prediksi pertumbuhan hambatan samping setiap tahun adalah data hambatan
samping primer tahun 2000 dan data pertumbuhan ekonomi tahun 2000 sebesar
4,54 %.
4. Analisis Hambatan Samping Pada Jam Puncak Tahun 2001-2010
Perhitungan prediksi pertumbuhan hambatan saniping pada jam puncak
tahun 2001 sampai dengan tahun 2010 dilakukan sama dengan perhitungan
prediksi Volume lalu lintas tahun 2001 sampai dengan tahun 2010 menggunakan

persamaan bunga berganda didapatkan data sebagal berikut :




Tabel 5.31 Prediksi hambatan samping pada jam puncak total dua arah (4/2 D)

Nilai Hambatan Samping

Kelas Hambatan

Tahun (kejadian) Samping
PED | PSV | EEV | SMV | Jml (SFC)
2001 142 36 112 4 294 Tinggi
2002 148 38 117 4 307 Tinggi
2003 155 39 123 4 321 Tinggi
2004 162 41 128 4 335 Tinggi
2005 169 43 134 4 350 Sangat Tinggi
2006 177 45 140 4 366 Sangat Tinggi
2007 185 47 147 5 384 Sangat Tinggi
2008 193 49 153 5 400 Sangat Tinggi
2009 202 51 160 5 418 Sangat Tinggi
2010 211 54 167 5 437 Sangat Tinggi

5.6 Analisis Kinerja

Analisis ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta selama sepuluh tahun

mendatang dilakukan tiap tahun mulai tahun 2000 sampai dengan tahun 2010,

sehingga hasil analisis menjadi lebih tepat dan bila terjadi masalah pada kurun

waktu tersebut pemecahannya dapat segera diantisipasi.

5.6.1 Analisis Kinerja Ruas Jalan Untuk Masa 10 Tahun Mendatzang

Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI’1997),

Analisis operasional tiap tahun yang dimulai tahun 2000 sampai tahun

2010 dengan menggunakan “formulir penyelesaian dari MKJI'1997” pada

lampiran didapat beberapa data seperti berikut ini.
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1. Arus Total (Q)

Semua nilai arus lalu-lintas (per arah dan total) dikonversikan menjadi
satuan mobil penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil
penumpang (emp) yang diturunkan secara empiris untuk tiap kendaraan.

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1-1 sampai dengan fampiran 1-23,
formulir IR.2. MKJ1 1997.

Tabel 5.32 Nilai arus total (Q) tahun 2000-2010

Nilai arus total (Q) (smp/jam)

Tahun Total Dua Arah(4/2 D)
2000 2111

2001 2209

2002 2313

2003 2419

2004 2530

2005 2646

2006 2767

2007 2897 1
2008 3032

2009 5173

2010 3321

2. Kecepatan Arus Bebas

Persamaan untuk menentukan kecepatan arus bebas adalah sbb-

L
th
S

FV =(FVo+ FVy) x FFVgex FFVge . , (
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keterangan :
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FVo = Kecepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam) (tabel 3.6)

FVyw = Penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam) (tabel 3.8)

FFVgr = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu
(tabel 3.9)

FEVie = Faktor penyesuaian akibat kelas fungst jalan dan guna lahan

(tabel 3.10)
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI. 1997). Hal. 6-54

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1-1 sampai dengan lampiran [-23,

formulir IR.3.MKJI 1997.

Tabel 5.33 Kecepatan arus bebas ( FV ) tahun 2000-2010

Ke&maMnanmbdms(FV)(hnﬁwn)
Tahun Total Dua Arah(4/2 D)
2000 74
2001 74
2002 74
2003 74
2004 74
2005 70
2006 70
2007 70
2008 70
2009 70
2010 70
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3. Kapasitas
Persamaar untuk menentukan kapasitas adalah sebagai berikuyt -
C=CoxFCy x FCgp x FCSP(56)
keterangan :
C  =Kapasitas (smp/jam)
Co = Kapasitas dasar (smp/jam) (tabel 3.11)
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas (tabel 3.12)
FCgp = Faktor penyesuaian pemisahan arah (tabel 3.13)
FCgr = Faktor penyesuaian hambatan samping (tabel 3.14)
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKII, 1997), Hal. 6-64
Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1-1 sampai dengan lampiran 1-23,

formulir IR.3.MKJI 1997

Tabel 5.34 Kapasitas ( C ) tahun 2000-2010

Kapasitas ( C ) (smp/jam)
Tahun Total Dua Arah (4/2 D)
2000 1801
2001 1801
2002 1801
2003 1801
2004 1801
2005 1762
2006 1762
2007 1762
2008 1762
2009 1762
2010 1762




4. Derajat Kejenuhan

Persamaan derajat kejenuhan (DS) adalah sebagai berikut :

DS=Q/C.

keterangan :

DS = Derajat kejenuhan

Q = Arus lalu-lintas (smp/jam)

C = Kapasitas (smp/jam)

Sumber : Manua!l Kapasitas Jalan Indonesia (MKI1, 1997), Hal. 6-71
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Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1-1 sampai dengan lampiran 1-23,

formulir IR.3. MKJI 1997.

Tabel 5.35 Derajat kejenuhan ( DS ) tahun 2000-2010

Derajat Kejenuhan ( DS)

Tahun Total Dua Arah (4/2 D)
2000 1,2
2001 1,2
2002 1,3
2003 1,3
2004 1.4
2005 1,5
2006 1,6
2007 1,6
2008 1,7
2009 1,8
2010 1,9
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5. Kecepatan

Tinjauan kecepatan pada analisis ini dibagi menjadi 2 macam, yaitu
kecepatan arus bebas sesungguhnya dan kecepatan sesungguhnya.

Kecepatan arus bebas sesungguhnya (FV) yaitu kecepatan pada tingkat
arus nol yaitu kecepatan yang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan
bermotor tanpa dipengaruhi kendaraan lain. Sebagat pembandingnya digunakan
kecepatan sesungguhnya (Viv) yaitu kecepatan yang dipakai pengemudi pada
kondisi jalan yang sesungguhnya ketika pada jalan tersebut terdapat arus sebesar
Q dan laju kendaraan dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain. Kecepatan
sesungguhnya didapat dengan menggunakan grafik hubungan antara derajat
kejenuhan (DS) dan kecepatan arus bebas (I'V) pada lampiran 1-24.

Perbandingan antara kecepalal.) arus bebas sesungguhnya dan kecepatan
sesungguhnya dapat dilihat pada tabel dibawal ini. Perhitungan dapat dilihat pada
lampiran 1-1 sampai dengan Jampiran 1-23 formulir IR.3. MKJI 1997, Hubungan

antara derajat kejenuhan (DS) dan kecepatan arus bebas (I'V). MKIJI 1997.



Tabel 5.36 Kecepatan sesungguhnya ( Viy ) tahun 2000-2010
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Kecepatan Sesungguhnya ( V,y ) (km/jam)
Tahun Total Dua Arah (4/2 D)
2000 NA
2001 NA
2002 NA
2003 NA
2004 NA
2005 NA
2006 NA
2007 NA
2008 NA
2009 NA
2010 NA
Keterangan :

NA : Tidak terpenuhi (lihat grafik kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan

pada jalan empat lajur pada lampiran 1-24).

6. Waktu Tempuh

Waktu tempuh untuk melewati ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1-1 sampai dengan lampiran 1-23,

formulir IR.3. MKIJI 1997.



Tabel 5.37 Waktu tempuh ( TT ) tahun 2000-2010
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Waktu Tempuh ( TT ) (jam)

Tahun Total Dua Arah (4/2 D)
2000 NA
2001 NA
2002 NA
2003 NA
2004 NA
2005 NA
2006 NA
2007 NA
2008 NA
2009 NA
2010 NA
Keterangan :

NA : Tidak terpenuhi (lihat grafik kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan

pada jalan empat lajur pada lampiran 1-24).



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Nilai Arus Total (Q)
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Gambar 6.1 Grafik Nilai Arus Total (Q) (smp/jam) tahun 2000 — 2010 dari data
hasil analisis tabel 5.32

Arus atau volume lalu-lintas pada suatu jalan raya diukur berdasarkan
jumlah kendaraan yang melewati segmen tertentu selama selang waktu tertentu.
Arus lalu-lintas pada suatu lokasi tergantung beberapa faktor yang berhubungan
dengan kondisi daerah setempat. Satuan mobil penumpang arus lalu-lintas total

dua arah pada jam puncak tahun 2000 mencapai 2111 smp/jam dan cenderung

70
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meningkat sampai dengan tahun 2010 mencapai 3321 smp/jam yang ditunjukkan
pada grafik diatas. Arus lalu-lintas yang meningkat setiap tahun akan
menyebabkan kapasitas jalan akan menurun dan kepadatan akan menimgkat. Arus
lalu-lintas yang demikian akan mempengaruhi nilai derajat kejenuhan suatu

segmen jalan akan semakin tinggi.

6.2 Kecepatan Arus Bebas (FV)
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Gambar 6.2 Grafik Kecepatan Arus bebas (FV) (km/jam) tahur 2000 - 201 0 darn
data hasil analisis tabel 5.33

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran
kinerja. Kecepatan arus bebas telah diamati melalui pengumpulan data lapangan.
dimana terdapat hubungan kecepatan arus bebas dengan gcomctrik  dan

lingkungan. Kecepatan pada kondisi lapangan hasil dari analisis pada grafik di
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atas dari tahun 2000-2004 adalah 74 km/jam, tahun 2005-201C adalah 70 kim/jam.
Perbedaan keccpatan arus bebas dipengaruhi oleh prediksi kelas hambatan
samping, sehingga akan menyebabkan  penurunan  kecepatan  dan akan

mempengaruhi kapasitas arus lalu-lintas.

6.3 Kapasitas (C)
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Gambar 6.3 Grafik Kapasitas () {smp/jam) Tahun 2000 - 2010 dari data hasil
analisis tabel 5.34

Hasil analisis kapasitas ruas jalan lingkar Utara Yoygyakarta
diperlihatkan pada grafik diatas didasarkan atas hasi} survei lalu-lintas pada jalan
4 (empat) lajur. kapasitas total untuk dua arah tahun 2000-2004 mencapat 1801
smp/jam, dan tahun 2005-2010 mencapai 1762 smp/jam. Perbedaan kapasitas
antara ta‘hun 2000-2004 dan tahun 2005-2010 cenderung menurun karena

dipengaruhi oleh prediksi dari hambatan samping. dimana makin tinggi hambatan



sampingnya kapasitas yang ditampung semakin kecil schingga akan

mempengaruhi kecepatan dan ruang lingkup bagi pengemudi lal u-lintas.

6.4 Derajat Kejenuhan (DS)
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Gambar 6.4 Grafik Derajat Kejenuhan (DS) Tahun 2000 — 2010 dari data hasil
analisis tabel 5.35

Derajat kejenuhan digunakan sebagai faktor kunci dalam penentuan
perilaku lalu-lintas pada suatu segmen jalan. Nilai derajat kejenuhan
menunjukkan apakah segmen jalan akan mempunyai masalah kapasitas atau
tidak. Hasil analisis menunjukkan bahwa segmen jalan pada ruas jalan Lingkar
Utara Yogyakarta total dua arah mencapai derajat kejenuhan 1,2 pada tahun 2000

dan cenderung meningkat mencapai kejenuhan 1,9 pada tahun 2010. Berdasarkan
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Manual Kapasitas Jalan Indonesia dengan derajat kejenuhan 1,2-1.9 telah

menlampaui nilai derajat kejenuhan yang ditetapkan dalam MKJII'97 yaitu sebesar

>(),75 (terlalu tinggi).



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan dan analisis paca ruas jalan Lingkar Utara

Yogyakarta pada saat ini dan sepuluh tahun yang akan datang, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis kinerja ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta menggunakan
metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJII'1997). Berdasarkan lebar
jalur yang ada saat ini, kinerja pada jalan Lingkar Utara Yogyakarta telah
melampaui nilai derajat kejenuhan yang disyaratkan MKJI 1997 yaitu sebesar
0,75 dari hasil analisis tahun 2000 — 2010 untuk jalan dua arah.

2. Berdasarkan lampiran 1-24, gambar kecepatan sebagai fungsi dari derajat
kejenuhan pada jalan empat lajur, nilai kecepatan sesungguhnya dan waktu
tempuh tidak terpenuhi yang disyaratkan MKJI 1997 yaitu sebesar 1 dari hasil

analisis tahun 2000 — 2010,

7.2 Saran
1. Memberikan informasi yang benar kepada masyarakat tentang pentingnya
berdisiplin lalu-lintas dan bagaimana berpotensinya masyarakat sebagai

gangguan terhadap diri sendiri ataupun terhadap sesama pemakai jalan umum.

75
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Memberikan peringatan baik secara lisan ataupun dalam  bentuk fisik
bangunan berupa bangunan-bangunan pengatur/penghalang yang berfungsi
untuk meminimalkan gerakan yang berpotensi untuk mengganggu operasi

lalu-lintas.

Memberdayakan instansi terkait yang berhubungan dengan pengaturan lalu-

lintas seperti DLLAJR, Depkimbangwil, sehingga usaha pada nomor 1 dan 2
dapat tercapai.

Menambah lebar jalan pada tahun 2001, sehingga kapasitas jalan menjadi
bertambah.

Mengurangi jalur masuk kendaraan ke ruas jalan utama yang berpotensi besar
menjadi gangguan terhadap operasi lalu-lintas.

Memindahkan lokasi kegiatan yang berpotensi menjadi gangguan terhadap

operast lalu-tintas.
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MKII: Jalan Luar Kota

Formulir IR-1

.LAN LUAR KOTA

YJRMULIR IR-1:DATA MASUKAN
YATA UMUM

SEOMETRIK JALAN

| Tanggal: | ¢ Ditangani oleh:
Propinsi: ; { Diporiksa oleh:
No. Ruas: ! | Kode segmen: ;
Segmen antara YOGYAKARTA dan MAGELANG
| Kelas admin. jalan: | NASIONAL L_Tipe jalan: 142D
;[ Panjang (km): | 1,6 KM | Kelas fungsional: | ARTER!
|

| Waktu:

i
¥
1

Na. soal:

linvemen Horisontal

KE YOGYAKARTA

KE MAGELANG

T
T

Lengkung herisental (rad/km}: ! ; Pengembangan di Sisi A | SisiB i Rata-rata
Jarak pandangan > 300 m(%) ! | SDC: 1 ] sisi jalan (Yo): § E
linyemen Vertikal

§ Naik + turun (m/kanj: Panjang dlm km (hanya kelandaian khusus): ! !

| Tipe alinyemen: (lingkari) \Dutaﬂkukii/cunung Kemiringan dim %  (hanya kelandaian khusus): | 1

‘nampang melintang

375 M | 3,75 M
]
| |
! M 7.5M M !
| SisiA i SisiB , Total | Rata-rata |
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata (We, m): I 3,75 i 3,75 Toors T 375 !
Lebar bahu efektif (Ws, m): | 1 [ 1 o2 ! 1 |
ondisi permukaan jalan
Kondisi jalur lalu-lintas | Sisi A | Sisi B |
Tipe perkerasan; lentur (aspal), beton, kerikil | LENTLR i LENTUR ;
Kondisi perkerasan: baik, sedang, buruk, IRI= [ BAIK ! BAIK :
Keondisi bahu ! Sisid ’ Sisi B !
'1 Luar " Dalam ! Dalam ' Luar i
Tipe permukaan: lentur (aspal), beton, kerikil | KERIKIL | ] | KERIKIL |
Beda tinggi dengan jalan (cm): : | i i ‘
| Pen aan: lalu-lintas, parkir, berhenti darurat i BD i i BD ‘
1 ggun: P i i 1 L i

ondisi pengaturan lalu-lintas

Batas kecepatan (km/jam)

Lain-lain;

Berat kotor maksimum (ton)




MIULJALAN LUAR KOTA

Formulir IR - 2
ALAN LUARKOTA Tangpal: Ditangani olek
ORMULIR IR2DATA MASUKAN NGKAR UTARA
ARUS LALU LINTAS No.uas YOGYAKARTA Dipenthisa olela.
1AMBATAN SAMPING Kode sogmen. 0D
Nomor soal: 2000
lu tintas harian rata-rata tahunan
HRT Gend/hay) = fakiork Penisab v wah! fasalyl
‘omposisi % LV % ] MHV % [ IB% l LT% ] [ MC %
ita arus per jam memurut jenis
Jans | Tipe kend. Kend. nngmn Menengah Beral Bis Besar Trak Besar Sepeda Motor Arus total Q
1,1 | emparah! | LV: 1,00 MHV: 1.4 LB: 14 LT, 2 MC: 06
1,21 cmpwrah2 | LV: 1,00 MHV: L8: LT: MC:
2 Anh herifun | wnpfun | kedfpm | wphen | bedies | e | keodjun | mpfun | kerlien | acpfun | Ash% | kesifen | wgpfmen
0y @& (8 @ ) & D @ /] ay an a3 a3 a3
3 | 818 818 137 192 8 11 17 34 “ 980 1035
4 2 818 818 137 192 g 12 17 4 50 980 1056
5 142 1636 1636 274 384 16 23 34 &8 1960 2111
6 | Catatan: Untuk ketandaian khusus arah | = naik, arah 2 = turun Panisdun wady SP=Q KQ .0 % | 0928
7 Fuldw-unp F
las Hambatan Samping
a data ninci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian dan
lanputnys gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
Penentuan frekwensi kejadian
‘ethitungan fickwens: . e . o Fakio . Frekwens:
serbobot kejadian per jam Tipe kejadian humbatan samping | Simbol Frekwenst keyadian
5 bobot besbobol
ser 200 m dati segmen
alan y:pg'diummi. pada 0 @b @ (0] 29
edua sisijalan. Fejalan kaks PED 0.6 235 fyam, 200m 135
Puskar, kendaraan berhentd Py 0,8 A2/, 00m 34
Kendasaan masuk + keluar EEV 1.0 107 fyam, 200w 167
Kendaraan Jambat SMv 0.4 7/am 3
Total: 283
Penentuan kelas hambatan samping
Frewensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan sanping
GO Gh €74 &3
<50 Perkebunan/daerah belum betkembang tidak ada kegiatan Sangat tendah VL
50 -1 Beberapa pemukiman & kegiatan rendah Rendsah L
150 -286 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sudang
250 - 349 Pedesaan, beberaps kegiatan pasa Tingss H
> 3% Dekat perkotam,, kegiatan pasar penuvagaan Sangat unggy VH




MK JALAN LUAR KOTA

3660/CHARP&FORMS/1R.3.WOI
11/9 95/KLB/EN Perv. 13/11/98

Formuhr [R -3

JALAN LUAR KOTA Tanggal: Ditangani oleh: }
FORMULIR IR-3: ANALISA 14 nas - LINGKAR UTARA YOGYA Diperksa oleh. |
-KECEPATAN, KAPASITAS Kode s TinD
JIRINGAN ¢ segmen:
Penode waktu: 2000
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV=(FV,+FV,) x FFV¢; x FFVg ;
. | Fakior pem esuaian | Kecepatan arus
Kecepatan arus Penyesuian untuk FV,+ 1V, — ! )
. . . . i bebus
\ bebas dasar lebar jalur lalu-lintas Hambatan samping Fungsijalan dan |
Soal/ . !
Aral kv, Vv, guna lahan [ rv
! Tabel B-1:1 atau 2 Tabel B-2:1 (2)+(3) FFV,, FFV ! DX E) s (6)
(kmjant) (km/am) (kmyvjam) Tabel 13-3: 1 Tabel b-d: | N (". N .L ’
| (krn/jam)
D) @ @ @ S O @
!
2000 7R 2 RO 092 ! 1 74
{
| |
Kapasitas C= C() X FCW X FCS[’ X FCSI‘
Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk Kapasitas 1 K.’zpz‘simx f
Soal/ G Lebar jalur Pemisahan arah Hambatan samping | smplam !
Arah Tabel C-1:1 EC FO. FO | S }
o w sp §1 ! (SRR G PANGEINEE )] i
smp/jam Tabel C-2:1 Tabel C-3:1 Tabel C-4:1 | ]
B an 12) 3 (4 l 1B |
] < |
2000 1900 1.03 i [ “ (0,92 l 1801 E
| 5 i
i : )

Kecepatan kendaraan ringan

s lalu-lint . ' ‘
Soal/ Arus la(l}u mas Derajat Kecepatan Panjang segmen : Waktu tempudy
e - ) kejenvhan Viv yalan i Tr
) . !
Arah Formubi IR-2 DS GheD-2:1 atau 2 ] ey
P (2115 km/jam km ; Jam
Q0 | Qb 2) (23) Q24 (25)
2000 21m 1.2 NA 1.6 NA l
f 3 | |
| 1 I

Hanya untuk 2/2 D: Derajat iringan

Soal/ Derajat Inngan
Arah DB
Gambar D-3:1

(30) 3D




MK JALAN LUAR KOTA

Formulir IR - 2
\LAN LUAR KOTA Tanggal: | Ditangani oleh: |
ORMULIR IR-2:DATA MASUKAN ) LINGKAR UTARA N ‘
(RUS LALU LINTAS No.ruas YOGYAKARTA Dipenksa oleh ‘
IAMBATAN SAMPING Kode segmen: 42D }
Nomor soal: 2001 ‘
lu lintas harian rata-rata tahunan
ART (kend/hart) = faktor-k Pemisahan arah arah2 |
omposisi % LV % ! MHV % LB % f LT % ! i MC % __f
ta arus per jam menurut jenis
ans | Tipe kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q 1
1,{ | emparahl | LV: 1,00 | MHV: 14 | LB 4 LT 2 MC: ; 0,6
12 | emparah2 | LV: 1,00 | MHV: LB: LT: MC- [
2 Arah kend/jam smp/jam Kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam stmp/jam kendvjam |’ stapjant Arah % kendijam smp/fam
) @ (©))] &) 5) ©®) @] & & (o | oan (12 QK] (14)
I
. ! ] i
855 855 143 201 8 12 I8 i 36 ’ ) } 50 1025 1104
3 1 :
i | I |
4 2 856 856 144 201 9 12 I8 {‘ 36 ? K 1026 | 1105
|
5 142 711 [ 1710 | 287 402 17 24 36 “ 72 [ | 2051 | 2209
! i
6 | Catatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan arah, SP=Q/(Q1.,) % 0,928
7 Faktor-smp ¥

as Hambatan Samping

» data rinei tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian dan
njuinya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

Penentuan frekwensi kejadian

rhitungan frekwensi ) o ) ) Faktor ) I Frekwensi |
rbobot kejadian per jam Tipe kejadian hambatan samping | Simbol Frekwens: kejadiun |
. bobot berbobot |
1 200 m dari segmen |
lan yang diamati, pada (20) 2n 22 (23) 24) }
:dua sisi jalan. - - - ]
: Pejalan kaki PED 0.6 237/jam, 200m 142 J
Parkir, kendaraan berhenti PSSV 08 ] 453/jam, 200m 36 |
Kendaraan masuk + keluar EEV 1.0 112/jam, 200m 112 ;
Kendaraan lambat SMV 0,4 ! 10/am 4 {[
| i
Btal: { 264 ]l
Penentuan kelas hambatan samping
‘rewensi berbobot kejadian Kondisi khusus [ Kelas hambatan samping
(30) 31 32 D)
<350 Perkebunan/daerah belum berkembang, tidak ada kegiatan Sangat rendah ; VL
50 - 149 Beberapa pemukiman & kegiatan rendah Rendah L
150 - 249 Pedesaan, kegiatan pemukiman Sedang } M ?
\
250 - 349 Pedesaan, beberapa kegiatan pasar Tinggi i H
> 350 Dekat perkotaan, kegiatan pasar pemiagaan Sangat tinggi i Vi
I




3660/CHAP&FORMS/1R.3.WOI

11/9 85/KLB/EN Perv. 13/11/99

MKIJIL JALAN LUAR KOTA

Formuhr IR - 3

JALAN LUAR KOTA
FORMULIR IR-3: ANALISA
-KECEPATAN, KAPASITAS
-IRINGAN

Tanggal:

Drnangam oleh:

No.ruas : LINGKAR UTARA YOGYA

Ihperiksa oleh:

1

Kode segmen: 4/2 D

!

[ Pentode waktu: 2001

1

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV=(FV,+FV) x FFVg x FFVg ©

N 4 3 > QY1 ! Jevenil: ST 2
Kecepatan arus Penyesuaian untuk BV, 4 1V, ] Faktor penvesuaian j Kecepatan arus !
. . . . . i bebas
. bebas dasar Jebar jalur lalu-lintas Hambatan samping | Fungs jalan dar | [
Soal/ . ' b i |
Aruh Fv, Fv,, | guna lahan | v
Tabel B-1:1 atau 2 Tabel 3-2:1 2+ FI'V i PV, i DG N (O
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tubel B-3: 1 Tabel beg: 11 NN
{ (im/jam)
) ) 6)) [ ¢ S {0 { 5 ’
! !
: ] '
| | |
2000 78 2 U .92 | ! | 74 |
i [ i
i |
i 1‘ 1 }
Kapasitas C= C() X FC\,\ X FCSV X PCg(
Kapasitas dasar Fakwr}penycsuaiun untuk kapasitas J Knpzfir;xs }
Soal/ § C“\ Lebar jalur Pemisahan arah Hambatan samping smpfjam (
Arah Tabel C-1:1 ECw l FC-. ] P ; NI J
Jiam . Y T l LA CUONCEZIN( 380 14) !
Smp/j Tabel C-2: 1 | TabelC31 | Tabel C-4:1 | |
| : i
(10) an a2 ] RED | (5 s |
| ! i
2001 1900 1.03 5 I ! 0.92 IR0 1 J
| f i ’
| : i J
Kecepatan kendaraan ringan
s lalu-lintas . ‘
! Arus lalu-lintas Derajat ) Kecepatan ! Panjang segmen | Waktu tempuh |
Soal/ Q kejenuhan 3 \Y ] ‘ jalan i 1 j
. - . - LV ! Jald i
Arah F °i’;‘]“l/12§f 2 DS | GbrD-2:) tau 2 } L ; (2423 |
P} QU5 i km/jam i km Jam j
| -
20 21 22 ‘ 23 é 2 : (25 3
20 21 22) | a3 ? e2) | (25 ]
| J 1 |
2001 2209 1.2 | NA | 1.6 ] NA i
1 i !
I | J |
i ] i : J

Hanya untuk 2/2 D: Derajat iringan

| Soal/ | Derajat Iringan
Arah DB
Gambar D-5:)
[€10) 3D




MEKJE JALAN LUAR KOTA

Formulir IR -2

LAN LUAR KOTA

JRMULIR IR-2:DATA MASUKAN
RUS LALU LINTAS

Tanggal:

| Ditangami olch:

No.ruas

LINGKAR

YOGYAKARTA

UTARA J\

| iperiksa oleh

. |
AMBATAN SAMPING Kode segmen: | 472D l
Nomor soal: { 2002 j
u lintas harian rata-rata tahunan
IRT (kend/han) = luktor-k Pemisahan wral Harah2
ymposisi % LV % T"MHV % } LB % LT % : : MC%
‘a arus per jam menurut jenis
iris | Tipe kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor Arus total Q 1
|
Il | cmparah 1 | LV: LOO | MHV: L4 LB AL T2 MC: T 06 !
1,2 | emparah2 | LV: 1.00 MHV: L.13: LT: MC: h |
2 Arali Kend/jam smp/jam kendvjam stp/jam Kendjam smipgam kendifam smpiam | kendijam s jsin Arah %0 hend/jam spjans 1
(H 2) €)] “ (5 6) (7 @& | O (doy b (1) (3 (14) 1
H |
\ i
894 894 150 211 9 13 | 19 38 | | | 50 ‘ 1073 1156 "
3 ! i | : [ ! I i
i { } i I | {
4 2 895 895 151 211 9 1 13 19 1 38 i T30 1073 1 1157 |
: } {
5 142 1789 | 1789 | 301 422 18 26 ’ 6 ‘ ! 2140 [ 2313
6 | Calatan: Untuk kelandatan khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun Pemisahan aral, SP=(,((,.,) l Y% | 0,928
7 Faktor-smp t

1s Hambatan Samping

data ninci tersedia, gunakan tabel pertama unuk menenwkan frekwensi berbobot kejadian dan
njutnya gunakan tabel kedua. Bilu tidak, gunakun hanya tabel kedua.

Penentuan frekwensi kejadian

rhitungan frekwensi o ) Faktor Frekwensi
rbobot kejac_iian pet jam Tipe kejadian hambatan samping | Simbol bobor Frekwenst kejadian berbobol
r 200 m dani segmen obe !
.an yang diamati, pada 20 2D (22) 23) 24
dua sisi jalan Pejalan kaki PED 06 247/am, 200m s
Parkar, kendaraan berhenti PSy 0.8 48/Aam, 200m 38 |
Kendaraan masuk + keluar EEV 10 117/um, 200m i 17
Kendaraan lambat ; SMV | 0.4 ) 10/jam J‘ 3
L Total: | | ‘ 307
Penentuan kelas hambatan samping
‘rewensi berbobot kejadian Kondist kKhusus i Kelas harnbatan s;mping |
(30) 3 (3 (33
<50 Perkebunan/daerah belum berkembang, tidak ada kegiatan Sangat rendah VL
30 - 149 Beberapa pemukiman & kegiatan rendah Rendah I
150 - 249 Pedesaan, kegialan pemukiman Sedang M
250 - 349 Pedesaan, beberapa kegiatan pasar Timgpi H
> 350 Dekat perkotaan, kegiatan pasar perniagaan Sangat tinggl Vil




660/CHAP&FORMS/1R.3.WQOI
.1/9 95/KLB/EN Perv. 13/11/99

MKJLJALAN LUAR KOTA

Formulir IR -3

JALAN LUAR KOTA
FORMULIR IR-3: ANALISA
-KECEPATAN, KAPASITAS
-IRINGAN

Tanggal:

I Ditangam oleh: ‘

No.ruas : LINGKAR UTARA YOGYA

Diperiksa oleh:

Kode segmen: 4/2 D

Periode waktu: 2002

i

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (FV, + FV,) x FFVg x FFVy .

Kecepatan arus Penyesuaian untuk FV,+ 1V, ,L Faktor penyesuaian ! ]\CCC{\E:IM(]T{ urus 7‘
Soal/ bebas dusar ]chur_juh{r lalu-hintas Hambatan samping Fungsi jalan dan ] Pebus
Arah FV. V., guna lahan ’ oy,
Tabel B-1:1 atau 2 Tabel 13-2:1 (2)+ (3 FIEV ! FI'V. | G (5) s (6)
(km/jam) (km/am) (kr/jum) Tabel 13-3- 1 | Tubel b-4: 1§ | e ‘
i i ikm/jum)
W @ 3 @) 3 ; i )
i | !
2002 78 2 80 0.92 | 74 I
t H
L | | |
Kapasitas C=CoxFCy x FCyp x FCy

Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas 4 Kupz\.\‘jms E
. “ . . |
Soulf i G Lebar jalur ’ Pemisahan arah I Hambatan samping smp/jam ‘1
Arah Tabel C-1:} FCw , FC. FC | i 1A ]
Py w sp ! St 1 CEDOXUI2Z(3x(14) !
Smp/jam Tabel C-2: 1 J Tabel C-3:4 ) Tabel C-4:1 i i
00) (1) (12 | a3 | (D J (s f
! | | |
é 2002 1900 1.03 ; ! J 0.92 J 1801 J
| | ¥ f
1 | s j
Kecepatan kendaraan ringan
s lalu-lintas . i | . |
Soal/ Arus laQu lintas Derajat Kecepatan ’ Panjung segmen Waktu tempuh !
Asah Formulir IR-2 keyenuhan Vi l julan Tr i
smpfiam DS Gbr.1>-2:1 atau 2 | I (249023 ]
STpY) QD) km/jam ‘ km Jam ;
|
20 Q1 22) , 23) i Q24) 25) B
| |
2002 2313 1.3 NA | L6 NA |
? | |
L { N

Hanya untuk 2/2 D: Derajat iringan

Soal/ Derajat Inngan ]
Arah DB

Gambar D-3:1
30 3h




MEIT: JALAN LUAR KOTA

Formulir IR — 2

- —

AN LUAR KOTA Tanggal: 5 | Ditangam oleh ; ‘
MULIR IR-2:DATA MASUKAN ] U LINGKAR UTARA | i :
'US LALU LINTAS No.ruas | YOUYAKARTA 3 Dipenksa oleh: ; .;
\MBATAN SAMPING Kode segmen. | 42D §
Nomor soal: E 2003 J’
lintas harian rata-rata tahunan
T (kend/hari) = faktor-k Pemsahan arah /arah2 ! ‘
|
nposisi % LV % ] ; MHV % ; LB % } LT % I P MC % :
| i
L aTus per jam menurut jenis
is | Tipe kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar I Sepeda Motor _ Arus total Q
)
4 | emparaht | LV: 1,00 | MIV: 14 e 1 o4 LT 2 MC: T 06 | i
i |
2 | emparah2 | LV: 1,00 MHV: LB: LT MC: | {
2 Arah kendfjam smp/jam kend/jom smp/jam kendjam smp/jam kendijam i sigyjam kend jant | smpjam ‘t Arah %0 [ kendjam smpam
(H ) 3) ) 3) © | ® | ® aoy | o odn oad (14)
l 1 | 1 I i |
935 935 157 220 9 i3 20 ‘ 40 | | , S0 ' 1122 1209
3 ! i i
L 1 } L
4 2 936 936 158 221 10 14 ST T ‘ Poso TRy T
| | ! { )
3 142 1871 1871 315 44] 19 5 27 40 | 80 ‘ I ‘ 2245 2419 1
6 | Catatan: Untuk kelandatan Khusus arah 1 = naik, aruh 2 = twrun | Pemisaban arahy SP Q(Qy.0) l‘ Yo 0,928 i
7 Faklor-smp 1 I l
‘ ; i ;
s Hambatan Samping
data rinei tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian dan
jutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
Penentuan frekwensi kejadian
hitungan frekwensi ) o ) ] ' Faktor | ) I Frekwensi ‘
bobot kejadian per jam Tipe kejadian hambutan samping | Simbol ’ Irekwenst kejudian ; I
o bobot | i berbobot ¢
200 m dan segmen | i |
w yang diamati, pada (20) @2h (22} 5 23 : (24) “
lua sisi jalan. - - , poygm : e !
’ Pejalan kaki PED 0,6 l( 259%am, 200m ‘ 135 i
Parkar, kendaraan berhenti PSV 0.8 } 49Aam, 200m 39 ,
Kendaraan masuk -+ keluar EEV 1.0 J 123/jam. 200m ‘ 123 l
! | { i
Kendaraan Jambat I SMV l! 0.4 [ 10/am ! 4 “
Ilotal: f 321 ]
L i

Penentuan kelas hambatan samping

rewens: berbobot kejadian Kondis1 khusus }[ Kelas hambatan sarping
(30) a1 ! (32) YT
<30 Perkebunan/daerah belum berkembang, tidak ada kegiatan i Sangat rendah LoVl
50 - 149 Beberapa pemulkiman & kegiatan rendah ’ Rendah i I ;
150 - 249 Pedesaan, kegiatan pemukiman 1 Sedang ‘ M )
250 - 349 Pedesaan, beberapa kegiatan pasar f Tinggi ‘ H i
> 350 Dekat perkotaan, kegiatan pasar perniagaan i Sangat tnggl VH
! !

—l S s




$660/CHAP&FORMS/1R.3.WO!
[1/8 95/KLB/EN Perv. 13/11/99

MK JALAN LUAR KOTA

Formulir IR -3

JALAN LUAR KOTA

FORMULIR IR-3: ANALISA

Tanggal:

No.ruas : LINGKAR UTARA YOGYA

[
| Ditangani oleh:
‘
|
{

Dipenksa oleh:

T
|
7
|

-KECEPATAN, KAPASITAS
-IRINGAN

Kode segmen: 4/2 D

I

Periode waktu: 2003

1

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (FV,+ FV )} x FFVq x FFVes |

l Kecepatan arus Penyesuaian untuk FV, +IV, ,L Fakior penyesuatan ‘ I\cccg&i:f)r{ arus ]
. bebas dasar lebar jalur lalu-lintas Hambatan samping Fungsi jalun dan | cous f
Soal/ ; |
Arah FV, Fv,, [ guna lahan | v |
Tabel B-1:1 atau 2 Tabel 13-2:1 O+ FI'V | FIFV. I @B s &) ) ’
(km/jam) (kimjam) (knmjam) I Tabet 3-3- ] J Tabel b-4: | ! X ('. Mo !
. I | (knmv/jam) |
H (&) 3) @ (5 { () { 7 ;
| ! '
} | J
2003 78 2 K0 0,92 i | | 74 |
| | *
# |
Kapasitas C=CoxFCy x FCyp x FCy:
: ‘ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas | K:rpztx.silus :
‘, ioal/ . Co . Lebar jalur Pemisahan arah } Hambatan samping [ smp/jam !
'} Arsh Tabel C-1:1 FC. FCon ; FO | : |
fam . N y §¥ B st [SERNEFANSKINEE Y] |
SmpAie Tubel C-2: 1 Fabel C-3:} | Fabel C-4:} | |
} (10) an (12) (13) | 14 | (5 j
¥ J |
P | : i
' 2003 1900 1.03 ! ! (.92 ! 1801 |
| |
] ! | J
Kecepatan kendaraan ringan

Tu-li . ’ ' ‘

Arus lalu-lintas Derajat Kecepatan } Panjung segmen | Vakta tempuh J

Soal/ Q kejenuhan \Y j . Jalan ; T |

¢ IR-2 Lv ’ Jalan | I

Arah F°‘:;‘]“Ij_’ai | DS GhrD-2:1 atau 2 1, ; Q24923 ;

Pl Q115 km/jam km ! jam :

} |

Q20) an D) 23 (24 : (25) i

f !

| |

2003 2419 1.3 NA 1.6 | NA |

1

I : ]

Hanya untuk 2/2 D: Derajat iringan

Soal/ | Derajat Iringan
Arah DB

Gambar D-3:1
(30) (€25




MK JALAN LUAR KOTA

Formulir IR -2
JAN LUAR KOTA Tanggal: ' Ditangam oleh: i }
RMULIR 1R-2:DATA MASUKAN Norune LINGKAR UTARA ]‘ rmeriin o ! J:
RUS LALU LINTAS O.TuAs - YOGYAKARTA i Iperiksa oleh: i’ ‘
AMBATAN SAMPING Kode segmen: ‘ 42D j
Nomor soal: ‘[] 2004 ‘)
1 lintas harian rata-rata tahunan

RT (kend/har) = faktor-k [ Pemisahan arah Varak? i ‘

1 Il i

mposisi % LV % { MHV % 1B % E L1 % MC% | T

a arus per jam menurut jenis

ris | Tipe kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepedia Motor ’ Arus total Q
1 | emparah i | LV; 1,00 | MIIV: L4 L T4 T ; 2 i MC. ] 06 *; ‘;
1.2 { emparah2 | LV: 1,00 MHV: LB: L1 ! T MO 1‘ i !‘
2 Arah kendfiam | smpfjam | kendjam | smpfam | kend’jum | swplam | Kendjum | swpgan | kendjam | smpjam i Arah ¢y : Kendijam | smpjam {
(0 ) 3) ) S (6) i ) (&) el ; (1o , (n , (12) ‘ (13) | (14 \
| | | i i | |
3 | 978 978 165 231 | 10 ! 14 21 i 42 l 1 | S0 | 1174 l 1265 i
Z 2 978 | 978 | 165 | 231 0 !’ 4 2 l I 1‘ ; B 1 74 | 1265 l
5 1+2 1956 | 1936 330 462 20 | R 42 ; 84| ; 2348 | 2530 ;
6 | Catatan: Untuk kelandaian khusus arah | = naik, arah 2 = turun ;‘ Pemisahan arah, SP-Q,((y.) . %o f ,928 [
7 1 Faktor-smp ; !

s Hambatan Samping

data rinct tersedia, gunakan tabel pertama uniuk menentukan frekwensi berbobot kejadhan dan

jjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

Penentuan frekwensi kejadian

rhitungan frekwensi
“bobot kejadian per jam
200 m dari segmen

an yang diamati, pada
Jua sisi jalan.

Faktor ' Frekwensi |

Tipe kejadian hambatan samping | Simbol bobor | Frekwens: kejadian | berbobor ]
| x |

(20 D 22) ; 23) ]’ 24) ’

Pejalan kaki PED 0,6 i 270/jam, 200m J' 162 ’
Parkir, kendaraan berhent; | Psv 08 | 52fam. 200m | 41
Kendaraan masuk + keluar EEV 10 ; 128/jam, 200m | 128 %‘
Kendaraan Jambat SMV ‘ 0.9 ]5 10/jam j 4 \
Total: ! 335 !

Penentuan kelas hambatan samping

rewensi berbobot kejadian

Kondisi khusus

Kelas hambatan samping

J
(30) D) l 32 i 33
<50 Perkebunan/daerah belum berkembang, tidak ada kegiatan { Sangat rendah e
50 - 149 Beberapa pemukiman & kegiatan rendah E Rendah } L
150 - 249 Pedesaan, kegiatan pemukiman ; Sedang ‘} M
250 - 349 Pedesaan, beberapa kegiatan pasar \ Tinggi ; H
>350 Dekat perkotaan, kegiatan pasar perniagaan } Sangat tinggl ‘r Vil




60/CHAP&FORMS/1R.3.WOI
/9 85/KLB/EN Perv. 13/11/99

MK JALAN LUAR KOTA

ALAN LUAR KOTA

Tanggal:

Drtangant oleh:

' Formuhr IR -3
r

‘ORMULIR IR-3: ANALISA

No.ruas : LINGKAR UTARA YOGYA

Diperiksa oleh:

i

|

KECEPATAN, KAPASITAS

Kode segmen: 4/2 I

IRINGAN

Periode waktu: 2004

L

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (FV, + FV,) x FFV; x FFVcg |

. o . - P I e afls . q
Kecepatan arus Penyesuaian untuk FV, + FV., Faktor pt.n}\csu(nan 1 Keeepatun arus
) . . . . bebas
. bebas dasar Jebar jalur lalu-lintas Hambatan samping ’ Fungs julan dan [
. Soal/ X : ; .
i Arah Fv, V. l guna lahan j Y
i Tabel B-1:1 atau 2 Tabel B-2:1 (2)+(3) TV, § IV 35 x (6
‘ (km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel B3 1| Tahel hed | (DX OIN(6)
i ! (km/jam)
) ) 3) S (33 ; ) )
[ |
| | |
| 2004 78 2 80 0.92 | 1 | 74
| } 1
I
Kapasitas C=CyuxFCw x FCgp x FCyg
1 Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk ka;msims | K:xp:gims
Soal/ o smisahan arah | Hlambatan sammi J :
; A::h Tabel C-11 Leb;(r)_}a)ur Pumj?gd,n arah ] Hamhal;g samping } ‘ smp/jam
[ smpfiam v s f s i (TDNUIZIx(E3Ix(14)
, Smpl) Tabel C-2: 1 Tabel C-3:1 | Tabe) C-4:1 |
[ qo (1h (12 e i (4 ' s
| | i
J 2004 1900 1.03 1 i (.92 : 1801
i b !
‘ ! ! !
! N ‘ | L
Kecepatan kendaraan ringan
Arus latu-lint . | ‘ , :
Soal/ us d(.; fias Derajat ! Kecepatan ! Panjang segmen f Waktu tempuh ?
' ; kejenuhan Viv j jalan i Tt |
i F hr IR-2 v | . ‘
Asah o DS i GhrD2T w2 | i} (24)123) )
Smpil Q15 km/jam : km Jam i
Q20 2n 22) (23 24 (25) j
!
| |
2004 2530 14 NA | 1.6 | NA |
| | |
i 1 J

Hanya untuk 2/2 D: Derajat iringan

[ Soal/ Derajat Inngan
Arah DB
Gambar D-3:1
30 3GhH




MK JALAN LUAR KOTA

Formulir IR -2

LAN LUAR KOTA

RMULIR IR-2:DATA MASUKAN

RUS LALU LINTAS

Tanggal:

T T
i

]

Ditangani oleh:

No.ruas -

LINGKAR
| YOOYAKARTA

UTARA ]
|

Piperiksa oleh:

AMBATAN SAMPING Kode segmen: 42D
Nomor soal: 2005 J
1 lintas harian rata-rata tahunan
RT (kend/hart) = taktor-k I ! Pemiisahan arah /arah2 [ !
bl |
mposisi % LV % i MILV % LB % j LT% : I MC % 1 T
a arus per jam menurut jenis
as | Tipe kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar : Truk Besar } Sepeda Motor ] Arus total Q ]
} | | !
L1 [ emparah | | LV 1,00 | MHV: L4 LB T a4 LT ’ 2 IMC I } |
|
.2 | emparah2 | LV: 100 | MHV: LB: LT { | MG | ‘
2 Aral kend/jam smp/jam kend/jam smp/jan hendjam i smp.jam Kendjum ; sipjam { hend gam | smip jam 1 Arah ®y [ hendsam smpsjam ‘
%)) @ € “ 3 © | M & O Al D | U poad oAb
! i : : i —_ |
| l ‘ W 1 ' ! ol
1022 1022 172 241 | 10 |15 i 2, M ‘ | [ | 1227 \ 1323 |
3 1 | ; ! ! ! ! !
; I ; | ; : . ; ; : ;
4] 2 1023 1023 173 1 242 T T R BT : L0 T w1323 )
! { | | | | i |
5 1+2 2045 2045 345 483 21 ‘r 30 { 44 { 88 : | 2455 ‘ﬁ 2646 :
i i ¢ | i
6 | Catatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun {) Pemisahan arah, SP~Q (Q1.;) i Vo ; 0.928 1
7 ;’ Faktor-smp F | —[

I

5 Hambatan Samping

data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian dan
jjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabet kedua.

Penentuan frekwensi kejadian

‘hitungan frekwensi I o ) ) I Faktor | » b Frekwensi
bobot kejadian per jam Tipe kejadian hambatan samping ‘ Simbol | | Frekwensi kejadian

; S i bobot | v berbobot
- 200 m dari segmen ! i i
an vang diamati, pada o 2n 22) (23) " 24 &
1ua sisi jalan. - - - - ; - - * |
’ Pejalan kaki PED 0,6 ] 282/am, 200m i 169 |
{ !
Parkir, kendaraan berhenti Psv 0.8 | S4Aam. 200m i 43 }
3 ) . .
Kendaraan masuk + keluar | EEV L 0| [34dam, 200m 124 |
Kendaraan lambat { SMV L o4 | 10/iam | 4 »‘
| S i ; :
LTolal: ! 350 '
{ i

Penentuan kelas hambatan samping
rewenst berbobot kejadian Kondisi khusus | Kelas hambatan samping i
30 ah ! R IR
<350 Perkebunan/daerah belum berkembang, tidak ada kegiatan ’ Sangat rendah lvL k
50-149 Beberapa pemukiman & kegiatun rendah } Rendah ' I ’
150 - 249 Pedesaan, kegiatan pemukiman " Sedang | M I
! i |
250 - 349 Pedesaan, beberapa kegiatan pasar ) Tinggi S E
f |

> 350 Dekat perkotaan, kegiatan pasar perniagaan | Sangat tinggi ] Vi{




660/CHAP&FORMS/1R.3. WO
1/9 95/KLB/EN Perv. 13/11/98

MEKJL JALAN LL

JAR KOTA

FormulirIR-3

JALAN LUAR KOTA | Tanpgal: Ditangant oleh: !
FORMULIR IR-3: ANALISA '\, s - LINGKAR UTARA YOGYA Diperiksa oleh: |
-KECEPATAN, KAPASITAS = = s : -
IRINGAN e segmen: 4/2 ‘
Pertode waktu: 2005 P
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV=(FV,+ FV ) x FFV¢ x FFVq |
i Kecepatun urus Penyesuaninn untuk i FV,+ 1V, Fuktor Lenyesuan { ecepatan urus i
oo U o T bebas
) bebas dasar lebar jalur lalu-hntas Hambatan samping | Fungsi jalan dan |
Soal/ . ! i
Arah FV, FV. | guna lahan [ v
| Tabel B-1:1 atau 2 Tabel 13-2:1 (2) +(3) FIV., LTV ! DY) 5 (6)
(km/jam) (km/am) (kmAam) Tabel 13-3: 1 ! Tubel b-d: | )X (“,. X
(km/jam)
Ky ) 3) ) ) (0) )
| | |
2005 8 2 K0 (.87 | 1 i Y :
i ' 1
t |
I | | |
; Kapasitas C=CyxFCy xFCgp x FCy;
]. Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas x Knpgx‘itus i
Pl Soal/ i G Lebar jalur Pemisahan arah Hambutan samping smp/iam
Il Arah Tabel C-1:1 ECw FCu FC. Ty o,
| smfiam . W - bt . i : (SRR AN RINEEY)
. Smp/y label C-2: 1 label C-3:1 Fabel C-4:1 |
{(10) (1D (12) (13 (14 (1)
|
2005 1900 ‘ 1.03 § l £1.90 1762 ‘
! ! *
i i i
1
Kecepatan kendaraan ringan
Arus lalu-hintas . , . " .
. Derajut Kecepatan ’ Panjang scgmen ! Waktu tempuh
Soal/ Q kejenuhan v | jalan i T
h - IR-2 a v Jalan ]
Ara Forsrrr;ul/in] DS Ghr.D-2:1 atau 2 ’ I. f 249020
Pl AN km/jam [ km : jam
I
20) 2n [e2)) 23 i 4h i (25
I ! !
| | |
2005 2646 15 NA i 16 i NA [
; | »
i i f

Hanya untuk 2/2 D: Derajat iringan

Soal/ Derajat Iringan
Arah DB

Gambar D-3:1
30y €Y




MK JALAN LUAR KOTA

LAN [LUAR KOTA i Tanggal: ¢ | Ditangant oleh: i

RMULIR IR-2:DATA MASUKAN [ I INGKAR UTARA | :

RUS LALU LINTAS No.ruas ! YOUYAKARTA [) Irperiksa oleh: ; !

AMBATAN SAMPING Kode segmen: } 42D 1
Nomor soal: l, 2006

1lintas harian rata-rata tahunan

IRT (kend/han) = faktor-k I—Ej Penusahan arsh Darah2 f“——_)
mposisi % LV % l MHV % ! i L3 % i ; LT % " 1 MC % ; |
a arus per jam menurut jenis
ris { Tipe kend. Kend. ningan Menengah Berat Bis Besar Truk Resar ] Sepeda Maotor ? Arus otal Q
Il | emparah | | LV: LOO | MIIV: 4 LB } L L ; 2 ; MU } 0.6 4!
1,2 | emparah2 | LV: 1,00 MHV: LB: % i 11 i MU i 11‘
2 Arah kendjjam | smpljam | hendjam | smpiam | kendijam [ smpijam ![ Kendjan “ sinpjam [ henkjam | o jam { Avah %o [ Lendijam ; st
) 2) 3 4) 3) ©) | M l (8) E N i (o  h ! (12) \ (13) l (14)
| | | | ! | | i !
; \ 1069 1069 180 253 [ 11 \ 15 i 23 ‘ 46 ' | i 50 l 1283 ‘\ 1383
] ‘ ! | ‘ ; :
4 % 2 1069 1069 181 253 j H 3 16 : 23 % 46 % J' ? 30 ? 1284 E 13844
S 142 2138 | 2138 361 506 b 22 : 3 ‘ 46 : 92 : : : 2367 : 2767
6 | Calatan: Unluk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun 1 Pemisaban araby SV Q, (O,.2) l‘ % { 0,928
! Faklor-smp {

~

s Hambatan Samping,

data ninet tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian dan
jutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, punakan hanys tabel kedua,

Penentuan frekwensi kejadian

rhitungan frekwenst N o ] ] ] I Faktor | " Trekwenst ‘
‘bobot kejadian per jam Tipe kejadian hambatan samping Simbol | J Frekwenst kejadiun ’ |

o 1 bobot | berbobot
- 200 m dar1 segmen i } i -
an yang diamati, pada 20) en ey ] (23) ; 24) ;
lua sist jalan. - - ; : ! s - i 1
Pejalan kaki PLED | 0.6 ( 295/am, 200m ; 177 |
Parkir, kendaraan berhenti PSVEoL 08 $7ham. 200m 45 i
Kendaraan masuk -+ keluar ELV 1o \ 140ham. 200m i 140 1‘
‘i Kendaraan lambat ‘ SMV | 0,4 | 10am i - ‘
L ! i | i : i
L Total: ! 366 :
I -

Penentuan kelas hambatan saraping

rewensi berbobot kejadian Kondsi khusus | Kelas hambatan sn—mping

30) (3D | 32) T
‘ ( (
<30 Perkebunan/daerah belum berkembang, tidak ada kegiatan f Sangat rendah fovie
i ‘

50 - 149 Beberapa pemukiman & kegiatan rendah 1 Rendah ! { ]
. : : I j |
150 — 249 Pedesaan, kegiatan pemukiman i Sedang LM
250 -349 Pedesaan, beberapa kegiatan pasar r Tinggs : H
! !
> 350 Dekat perkotaan, kegiatan pasar perniagaan 1‘ Sangat tinggt Y S




3660/CHAP&FORMS/1R.3.WO!
11/9 95/KLB/EN Perv. 13/11/99

MIEUE JALAN LUAR KOTA,

Formulir IR -3

JALAN LUAR KOTA | Tunggal, l D Dmngani e
FORMULIR IR-3: ANALISA N0 LINGKAR UTARA YOGYA | | Diperiksa olch: |
-KECEPATAN, KAPASITAS 2 —— i i
ARINGAN OCe segmen: 42 :
f Periode waktu: 2006 |

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV=(FV,+FV,) x FFVg x FFV g |
: : | ; D D ——— R —
“ i Kecepatan arus Penyesuatan untuk [ PV + TV, [ Eaktor e !\,Lulm]lm e j
', Soal/ | lﬁcbz;§\:i1\salr lchzlr_iu\;};’hﬂu-\im;\s ‘ ! Hambatan sumping Funigst jatan dan 1 e :
U Va Vi i ! g fulian ! s
| Ah el Bl 1 atu 2 Tabel B-2:1 @3 FEV, [ V. . RN
| (kmn/jam) (km/jamy) (km/jumy I Tabel B-3:1 ) Vahel bed- e (?) AL
: | ] S S SR 71% 111 N
O @ 3) | ) | (3) | U B v/
j | i i i ! i
| 2006 | 78 | 2 T 0.87 1 | ! 70 |
! ! l ! | 1 | !
L j i i i o i i

Kapasitas €= Cox FCy x FCgn x FCyp

2 - e T e
{,[ 1 Kapasitas dasar 1’:&&02 penvesuwian untuk kapasitas { K:xpz:nms [
f" Z‘;‘;:’I { Tnb;‘é—l 4 Lebm:jalur | })quxig;ilizul) arah ; Humbutgn sumping. | Smp/iar K
i i smpfjam o f Fo . Fla C DN )
! ! Smpije ! Tabel C-2: 1 ! Tabet C-3:1 ! Tabel C-4.1 !

(10) (i (12) ! T g Ty T

| | —
| ! | |
J‘ 2006 1900 f03 J ! f 0,90 | 1762 |
| i | | |
Kecepatan kendaraan ringan
I ! Arus lalu-lintas 1 - ] . f N T
| Saal/ | Q i ]‘)crq]al [ Kecepatan i Panjang scpmen W ;ll\lu‘lu“m]mh j
i Arah Formulir IR-2 i kc‘lq“fh“” j . \,H : fakan b '
| ] . | (BB booUbr D2 a2 | ! 24020 [
| ! smpham ' . ‘ . e :
| ! ‘ @01y 1 Ki/jam { km F Jan i
[0 ]| n [ 22) ( (23) i ah o
I | | | | |
| 2006 | 2767 ! 16 ! NA ! e : NA !
L | | | |
L f l } L SN —

Hanya untuk 2/2 D: Deraj

at iringan

Soal/ : Derajat Inngan ]
i Auah ﬁ DB 1
| Gambar D-3:1 i

(30) | 31
1 |
1 |
| ! |
! 1 H
L |
i i _|




MKIE JALAN LUAR KOTA

Formulir IR -2

LAN LUAR KOTA

L Tanggal:

Ditangant olch |

|
I
f Dipenksa oleh: ]

RMULIR [R-2:DATA MASUKAN ] LINGKAR UFTARA :
RUS LALU LINTAS No.ruas YOGYAKARTA ‘1 ‘
AMBATAN SAMPING Kode segmen: 42D !
Nomor soal: g 2007 f
1 lintas harian rata-rata tahunan
RT (kend/har) = luktor-k !I | Permisahan arah Varah? { {
Il { i
mposisi % LV % ! MHYV % ’ i LB Y% J’ : LT% ; : MC% | :
a arus per jam menurat jemnis
ris | Tipe kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar Truk Besar Sepeda Motor T Arus total Q }
|
0 | emparah | | LV: 1,00 | MIIV: 14 | LB: 4 LT : 2 MC U g ]’ ’
I
{2 | emparah2 | LV: 1,00 | MHV: LB: LT | MC: 1 T i
2 Arah kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jan l Kend/jun 1 smp/jam “ Kendjam i smpiam { Arali %0 ‘ kendjam sp/jam i
; < : | ! ! i
(h 2 3 “) S ©) (7 & O don dn |2 I (3 (14) {
| | | | | i
1118 1118 189 265 1 o [ 24 1’ 49 ‘ ‘ l‘ S0 { 1343 1448 t
3 i I ! i ! |
4 | ‘ i | I | ;
4 2 L8 | 1118 189 265 20 17 ]2 T gy ; T ]’ 1343 1 1449
| | | I
5 1+2 2236 | 2236 378 530 23 33 900 8 J ‘ | " 2686 | 2897 |
|
6 ) Calatan: Untuk kelandaian Khusus arah 1 = naik, areh 2 = turun | Pemisahan arah, SP°Qu(Q;.4) | % | 0,927 ’
7 j Faktor-smp ¥ ]

3 Hambatan Samping

data rinei wersedia, gunakan abel pertama umuk menentukan frekwensi berbobot kejadian dan
1jutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunukan hanya tabel kedua.

Penentuan frekwensi kejadian

rhitungan frekwensi
rbobot kejadian per jam
2200 m dan segimen

|

an yang diamati, pada

dua sisi jalan.

Tipe kejadian hambatan samping f Simbol { Fakor E Frekwensy kejadian ] rekwens ]

‘ | bobor | f berbabol |

20) @2n l (22) 23) 1 24) l

Pejalan kaki PED ]5 0.6 | 309%jam, 200m ] 183 [

Parkir, kendaraan berhenti pSY } 0.8 , 59fam. 200m ; 47 ,

Kendaraan masuk + keluar EEV § 1,0 f 147 fjam, 200m | 147 1

Kendaraan lambat | SMV ]I 0,4 J’ 13jam ' 5 ﬁ;‘
T i :

Total: 1 384 _J

Penentuan kelas hambatan samping

rewensi berbobot kejadian Kondisi khusus } Kelas hambatan samping !
(30 3D | 32 NESS! o

<350 Perkebunan/dacrah belum berkembang, tidak ada kegiatan E Sangat rendah j VL }

50 - 149 Beberapa pemukiman & kegiatan rendah [ Rendah ‘j L ’

150 -249 Pedesaan, kegiatan pemukiman ’ Sedang l M ’

250 --349 Pedesaan, beberapa kegiatan pasar }‘ Tinggi : H jj

>3350 Dekat perkotaan, kegiatan pasar perniagaan i Sangat tinggi } Vi }
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MK JALAN LUAR KOTA

Formulir IR - 3

ALAN LUAR KOTA
‘ORMULIR IR-3: ANALISA
KECEPATAN, KAPASITAS

IRINGAN

Tanggal:

Ditangam oleh:

No.ruas | LINGKAR UTARA YOGYA

Dapertksa oleh:

y
|
]
|
1

Kode segmen: 4/2 D

Periode waktu: 2007

Kecepatan arus beb

as kendaraan ringan

FV = (FV, + FV,) x FFVgy x FFVey |

Kecepatan arus Penyesuaion untuk FV,+FV, Fakior p n,n}\, gsuan | K“"gdxr‘l arus
Soal/ bebas dasar lebar jalur lulu-lintas Hambatan samping | FFungsi jalan dan ] coas
Arah FV, PV, guna lahan ( v
Tabel B-1:1 atau 2 Tabel B-2:1 (VAR E)] FFV, ¢ FFV i 1% (5 % (6
(km/jam) (kmv/jam) (km/jam) Tabel B-3:1 Tabel b-d: 1 hx D.) N0
(km/jam)
R {2) 3) (4) (3) ) (7
i
2007 78 2 80 0.87 ! i 70
; i
| ]
Kapasitas C= C.() X FCW X FCS}' X FCS;:
Kapasitas dasar Fakwr‘penycsuaian untuk kapasitas \ Kapzl;x'xlus 5
Soul/ . Co Lebar jalur Pemisahan arah } Hambaten samping | sm 3;).,1,1
Arah Fabel C-1:1 FCw O } - : Smp/ !
p W FCsp ] FCy I N2 )
smp/jam Tabel C-2: 1 ’ Tabel C-3:1 i Tabel C-4:1 |
[ |
(10 (1 (12) [ {13 | T | (3
| | | ;
2007 1900 1,03 | I ‘ 0.90 i 1762 !
| | | |
i 1 ‘; *
Kecepatan kendaraan ringan
S -lintas . i . | -
Soal/ Arus 18(]; lintas Derajat I Keeepatan } Panjang segmen J Walktu tempuh |
' : kejenuhan | Viv | jalan ; T |
¢ F R-2 ' ! ‘ . I |
Arah O‘STI“HUI/‘.; in DS | GbrD2lawu2 | L : Q24423 1
Pl 21/(13) knmv/jam ! km ] Jam f
20) 2 22 2% &) 25 !
\ i
| ‘
| | |
2007 2897 16 ] NA 16 i NA 1
i 1 | !

Hanya untuk 2/2 D: Derajat iringan

Soal/ Derajat Iringan ]
Arah DB

Gambar D-3:1
30 3n




MK JALAN LUAR KOTA

Formulir IR - 2

AN LUAR KOTA

RMULIR IR-2:DATA MASUKAN
RUS LALU LINTAS

AMBATAN SAMPING

Tanggal: [ Ditangani oleh: | ,

No.ruas LINGKAR . UTARA ‘ J)thn}\m oleh: \ ;
| YOGYAKARTA ;

Kode segmen: 42D

Nomor soal: 2008

1 lintas harian rata-rata tahunan

RT (kend/hari) = faktor-k { Pemisahan arah 1/arah?2 {_—_j
mposisi % LV % ; MIIV % [ E‘ LB % 1 LT % ; } MC % f ﬁ:
a arus per jam menurut jenis
ns | Tipe kend. Kend. nngan Menengah Berat ) Bis Besar Truk Besar ! Sepeda Motor ? Arus total Q 7’
L1 {emparah 1 | LV: ] 00 | MIIV: b L13: TvllAll] : T 1?ML. ‘ U,(;; ;
.2 | emparah2 | LV: 1,00 MHV: LB: LT: ‘l i’ MC: i ; !
2 Arah kendfjam | smpfiam | kendfom | smpfam | kendfam | smpiam | hend'iam [ smpfam i kendjam { s an i Arah % ! kend'fam | smpejurm ,
(1) 2 3) 4) (&) 6) { 7 ¥) i 9 | 10y 1 (h i (1) | (13 i (1) ,
| i ! i i | 1
. | 1169 1169 198 277 12 | 17 " 26 { a2 1 ) S0 i 1405 I‘ 1516 “
i i : : .
| 2 1169 1169 198 278 13 ? 18 26 1{ 52 ! % ! 30 ? 1406 1516 ‘E
3 142 2338 { 2338 396 335 25 ; 35 32 : 104 f : :} f 2811 | 3032 j:
6 | Catatan: Untuk kelandaian khusus arah 1 = naik, arah 2 = turun ‘ Pemisahan arah, SP~Q,(Q,.,) { Y% ; 0,927 ;
7 I Faktor-smp ¥ [ J

s Hambatan Samping

data rinci tersedia, gunakan label pertama untuk meneniukan frekwensi berbobot ke vadian dan
yjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidek, gunakan hanya wbel kedua.

Penentuan frekwensi kejadian

‘hitungan frekwenst
rbobot keyadian per jam

j
- 200 m dart segmen |
an yang diamati, pada [

Jua sisi jalan.

» | ' Faktor | D lickwensi |

Tipe kejadian hambatan samping ‘ Simbaol bobor ! Frekwenst kejadiun ’ berbobur '
(20) 2 (22 : QX)) ; (24) ;

Pejalan kaki PED } 0.6 j 322/jam, 200m {‘ 193 ‘
Parkir, kendaraan berhenti PSv ] 08 j 62/jam. 200m J 49 ]

| Kendaraan masuk + Keluar DEev b0 1 Syamo2oom | 53|
; Kendaraan lambat } SMV ’j 0,9 [; 13 am } Al !
: 400 j

—
Lfota]:

Penentuan kelas hambatan samping

rewenst berbobot kejadian Kondist Khusus i Kelas hambatan s;l}nping l
(30 3an ; 32 NE }
<30 I Perkebunan/dacrah belum berkembang, tidak ada kegiatan i Sungat rendah ] VL )

50 - 149 Beberapa pemukiman & kegiatan rendah } Rendah 1 f. /‘
150 - 249 Pedesaan, kegiatan pemukiman 1’ Sedang ] M "
250 - 349 Pedesaan, beberapa kegiatan pasar ; Tmggi ; H :

> 350 Dekal perkotaan, kegiatan pasar perniagaan ?‘ Sangat tinggt 1 Vi IJ
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MKJL JALAN LUAR KOTA

Formulir IR —

JALAN LUAR KOTA
FORMULIR IR-3: ANALISA
-KECEPATAN, KAPASITAS
-IRINGAN

Tanggal:

Ditangan oleh:

No.ruas : LINGKAR UTARA YOGYA

Drperiksa oleh:

{
)
f
|

Kode segmen: 4/2 D

| Periode waktu: 2008

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (FV, + FV,) x FF Vg x FFV g .

Fakior penyesuutan

Kecepatan arus

Kecepatan arus Penyesuaian untuk FV.+ 1V ! } hebi }
Soal/ bebas dasar lebar jalur lalu-lintas Hambatan samping | Fungsi jalan dan l i
:/\rah Fv, Fv,, guna lahan j PV
Tabel B-1:1 atau 2 Tabel B-2:1 MO+ FFV, FIV. i By 5 s (6) !
(km/jam) (km/jam) | dmjam) Tabel B3 1 Tabel b | ¢ (k‘n(w :}; > f
] { i
() Q) 3) ; @ ) ; () | 7 |
| !
| | |
2008 78 2 80 0.87 | ! | 70 F
j !
| | | |
i ]
Kapasitas C=CoxFCw x FCyp x FCyp
!
! Kapasitas dasar Fakior penyesuaian untuk Kapasitas K:xp:&sims
Soal/ C : : :’
a Lebar jalur Penusahan arah Hambatan sampmg | s
Arah Tabel C-1:1 Fe. e XFIC \ pmg ;‘ smp/jum
smnfiam - YV - SP - Sk : O DxOZx(3x
! Smp’) Tabel C-2: 1 Tabel C-3:1 Tabel C-4:1 |
(10 (n (2 (13 [RE)) | (13
| ?
i i
2008 1900 ; 1.03 ; ! ) 0.90 ! 1762 !
) J \
] | ] % | |
Kecepatan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalQu—hn(as Derajat Kecepatan ’ Panjang segmen | Waktu tempuh j
:Arah Formulir IR-2 kejenuhan Viv 5 Jalan ) r ]
smp/iam DS Gbr.I>-2:7 atau 2 ’ L J (24923 i
P QDS | km/jam ; km ; jam |
! ! |
(20) D (22 | (23) ; (24 } (23 ‘;
,i ! |
2008 3032 17 NA | 1.6 | NA \
! !
ﬁ ! ]

Soal/ Derajat Inngan

Arah DB
Gambar D-3:1

30 3D

Hanya untuk 2/2 D: Derajat iringan




MKJE JALAN LUAR KOTA

Formulir IR -2

LAN LUAR KOTA | langgal: | Diungam oleh: “ |
RMULIR IR-2:DATA MASUKAN ) I LINGKAR UTARA " L : ;
US LALU LINTAS No.ruas - | YOGYAKARTA | Dipeniksa oleh ] 1
AMBATAN SAMPING Kode segmen: ]’ 42D |
Nomor soal: r 2009 |
1 lintas harian rata-rata tahunan
RT (kend/har) = [ faktor-k ‘l ! Penisahan arah Varah2 1'—_‘ !
I 1 i }
mposisi % | LV % E ’ MIIV % i LB% E LT % : [ MC % Z
a arus per jam menurut jenis
ris | Tipe kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar } Truk Besar ! Sepeda Motar | Arus total Q 7'
I I o |
(I | emparah | | LV: 100 | MITV: L4 LB 4 L T2 MO : uo | |
! } 7 ! *
.2 | emparah2 | LV: 1,00 MHV: L.B: I LT: ! ’ Me: 1‘ }
] ! : |
2 Arah kend/jam smp/jam kend/jam stup/jam kend‘jam ‘ smpjam kend/jam i smpjam | kend:jam ; sSmpsjam i Arah % J kend jam smpfam {
I : ! ) |
() @ 3 ) (3 1 © M ® O oAb o dn g a» o ;’
| ) | ! } | ‘ ! | ] 1
1222 1222 217 i 290 13 | 19 { 27 |33 . ‘ S0 } 1470 ‘} 1586 ‘
3 1 t ! i ! !
: | \ i ; i . ; ; I i
4 [? 2 1223 | 1223 | 217 290 T T { 8 s ! ‘ BEURETREET
| | ! ] } |
50192 2445 | 2445 | 414 580 27 ; 38 [ 5.0 10 | ; | | 24 ; 3173
1 ! !
6 | Catatan: Untuk kelandaian khusus arah | = naik, arah 2 = turun | Pemisatan arahy SP-Q/(),.,) ,‘ % " 0,927 ‘
7 i Faktor-smp ¥ l ‘{
s Hambatan Samping
data rinci lersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot kejadian dan
yjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
Penentuan frekwensi kejadian
chitungan frekwenst . o ] ] | Faktor | ] ' Frekwensi |
bobot kejadian per jam {1pe kejadian hambatan samping | Simbol | | Frekwensi kejadian ; |
i N I bobot | berbobot J
- 200 m dari segmen | I i |
an yang diamati, pada 20 ey ey (23) ' 24 f
Jua sisi jalan. - - = ; l - ] l
; Pejalan kaki PED } 0,6 i 337/ jam, 200m i 202 '
Parkir, kendaraan berhenti PSV 0% edam200m st
Kendaraan masuk -+ keluar EEV ] 1.0 } 1604am. 200m 3 160 )
! } : : |
Kendaraan Jambat J SMV J 0,4 ! 13/8m ] 5 j
{ ) I i
Total: ‘ 418 ;
|
Penentuan kelas hambatan samping
rewensi berbobot kejadian Kondisi khusus i Kelus hambatan samping |
(30) ) | (32 @3 |
<350 Perkebunan/daerah belum berkembang, tiduk ada kegiatan } Sangat rendah love ’
i i !
50 - 149 Beberapa pemukiman & kegiatan rendah ’ Rendah ! 1. !
150 - 249 Pedesaan, kegiatan pemukiman ! Sedang { M !
| ’ i
250 -349 Pedesaan, beberapa kegiatan pasar J Ting Con ’
-, 5 ?
>330 Dekat perkotaan, kegiatan pasar perniagaan } Sangat tinggi [V
|
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MKJL JALAN LUAR KOTA

__Formulir IR -3

JALAN LUAR KOTA Tanggal: [ , Ditengani olch: i

FORMULIR IR-3: ANALISA  "No ruas  LINGKAR UTARA YOGYA | | Diperiksa oleh. |

-KECEPATAN, KAPASITAS Kode 9hD ! —

-IRINGAN — Jemen |

i Periode waktu: 2009 |
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV =(FV, + F V“) X FFV¢. x FF \/(\ ;

J Kecepatan arus Penyesusian untuk ? BV, +i L Futtor pe n\wu(mm ] }\LLL)J“‘];,‘,”? e \‘
, bebas dasar tebar jalur lalu-lintas I Hambatan sarapimg 0 Pungss jalan dan | e |
Soal/ . - : .
Arah FV, FV. ] ’ ’ guna lahan | v |

e Tabel B-1:1 atau 2 Tabel B-2:1 r+3) I'FV,, LTV N3N ) "
(km/jam) (km/jam) ' (km/jam) | Tabel 13-3; 1 ! Fabel b-d: | ! (hx Q> N6 I
| l ] i (km/jam) |
) ) 3) | ) i ) l ) ; ) ]
{ ( I I f - T
i i i i
| | | | |
2009 ' 78 2 | RO | (187 | | } 70 ,’
\ i
|
| | , | | |
Kapasitas C=CoxFCyw x FCyp x FCyp
Kapasitas dasar ! Fakmr‘pcm«csmian untuk Kapasitas _:} Knp.'(::\‘ims ‘
Soal/ i G Lebar jalur Pemisahan arah | Hambatan samping l smpfiam ‘
Arah Tabel C-1:1 ECy FC } FCu ; Sp/] ! )
p w sp ‘ i ! FOXCI2N(13)x( 14 !
smp/jam Tabel C-2 Tabel C-3:1 } Tabe} C-d: | J
(10) (an ] (12) i (13 } (14 i (5 j
| | | : B
| 2009 | 1900 ’ 1.03 j 1 f 0.90 : 1762 !

] | | | |

L l w |

Kecepatan kendaraan ringan

latu-lint . I i . | i

Soal/ Arus a(l; s Derajat ii Kecepatan } Panjung segmen i Waktu tempuh |
) . kejenuhan Viv j jalan ) Tr ;
IR-2 | - ‘ !

Arah F"Z’;‘”l‘.’a - DS | GrD2laai2 | 1. : (24)23) |
P (2H/15) i km/jam " km jam i

20) @n (22) | (23) ] (24) ; (25 ﬁ?
! ' ! 1

| 5 | 1

2009 3173 1.4 | NA | 16 ! NA i
‘ |

f S ; j

i i _

Hanya untuk 2/2 D: Derajat iringan

Soal/ Derajat Iningan
Arah DB

Gambar D-3:1
[€]9)) 3hH




MEKH: JALAN LUAR KOTA

Formulir IR -2

ANLUAR KOTA L’Fanggalt {‘ [ Ditanguni oleh: | i

RMULIR IR-2:DATA MASUKAN T INGRAR OTARA ] |

S LALU LINTAS No.ruas : } YOGYAKARTA ) Diperiksa oleh: { “

AMBATAN SAMPING Kode segmen: : 42D |
Nomor soal: ]i 2010 ‘,

1 lintas harian rata-rata tahunan

RT (kend/hart) = fuktor-k , I Pemisuhan arah barah2 ' !
{ 1 It |
nposisi % LV % z MIETV 9% I 1.3 % i : L% l} L MC % : :

1 arus per jam menurut jenis

as 1 Tipe kend. Kend. ringan Menengah Berat Bis Besar ] Truk Besar \’ Sepeda Motor ‘] Arus tota] Q ‘\
| | } |
0 emparah | | LV: 1,00 MITV: 1.4 L1 14 |1 : 2 CMC Y 06 :
| : | {
2 | emparah2 | LV: LOO | MHV: LB: L P MO ! |
| 1 | ]
2 Arah kend/jam smp/jam kend/jam siup/jam kendjjam ! smpjam | kendjam l stp:jam i hend jam ; stpjam i Arah % i headijam smpjam i
‘ | f ‘ ; !
(1 ) 3) “ (3 (6} ! [l & | O ) um Pdbh b ay i (13 “ (14 i
T | | | | | l | | |
1278 i 1278 216 { 303 [ 14 1 20 1‘ 29 i 58 ‘ ! [ S0 | 1538 [ 1660 l
3 i ! I ! ! !
| | | e ; ; | | f f
n 2 1279 1 1279 1 217 | 304 ER TR R AT Poso 4339 T 661 |
— - | S | SR S
35 l 1+2 2557 2557 i 433 607 29 ‘w 41 ; S8 ; tio . : ! 3077 ‘ 3321 1
| : : i |
6 } Catatan: Untuk kelandaian khusus arah | = naik, arah 2 = (urun .‘ Pemisahan arah, SP°Qy (Q,.;) [ % !‘ 0,927 }'
7 ’ i Faktor-smp ¥ i “i

s Hambatan Sumping

data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan trelowensi berbobot kejadian dan
yjuinya gunakan tabel kedua. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

Penentuan frekwensi kejadian

‘hitungan frekwensi . o ) ) | Faktor } o . Frekwensi |
bobot kejadian per jam Tipe kejadian hambatan samping | Simbol | | Frekwenst kejadian ’ }
. i bobot i berbobot ;
200 m dar segmen | “ i
1 yang diamati, pada Q0 ey @22 23) ! ) 1
lua sisi falan. . ' i | |
ua sisi jalan Pejalan kaki j PED | 06 | 332/jam, 200m | 21 ;‘
Parkir, kendaraan berhenti L psv ; 08 | 68/jam, 200m | 54 |
H i i I
Kendaraan masuk -+ keluar } EEV ’ 1,0 1 1674am. 200m ,} 167 ’
Kendaraan lambat f SMV i 0,4 : 13/1am J 5 |
| ]
Total: ! 437 !
[ — ! 1
Penentuan kelas hambatan samping

rewensi berbobot kejadian Kondisi khusus | Kelas hambatan samping |
(30) 3D j (32) A
<350 Perkebunan/daerah belum berkembang, tidak ada kegiatan J Sangat rendah v

| '
50 - 149 Beberapa pemukiman & kegiatan rendah f Rendah : I |
150 -249 Pedesaan, kegiatan pemukiman ¢ Sedang, } M »
! ! |
250 -349 Pedesaan, beberapa kegiatan pasar } Tingg ]w H I
! ) i
> 350 Dekat perkotaan, kepiatan pasar perniagaan [ Sangat unggl i VH ’;
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MK JALAN LUAR KOTA

Formulir IR -3

JALAN LUAR KOTA
FORMULIR IR-3: ANALISA
-KECEPATAN, KAPASITAS
-IRINGAN

Tanggal:

I Ditangani oleh:

No.ruas : LINGKAR UTARA YOGYA

i Diperiksa oleh:

|

Kode segmen: 4/2 D

Periode waktu: 2010

T

Kecepatan arus beb

as kendaraan ringan

FV = (FV, + FV,) x FFVg; x FFVs |

Kecepatan arus Penyesuaian untuk FV,+FV, I Fukior penyesuuan J l\cccge‘xtx: n anis
Soal/ beba:s dasar lehar jalur lalu-lintas Hambatan samping Fungsi jalan dan } o
;\:)_ : FV, Fv, guna lahan ’ PV
41 Tabel B-1:1 atau 2 Tabel 3-2:1 2)+(3) TFv,, LErv,, D (6)
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel B-3: | ’ Tabel b-d: 1 2 ( (}\\Jé/ur:ﬂ( )
0 @ 6 ) ; ) g () % D
!
? :
2010 78 2 80 0.87 j 1 l 70
Kapasitas C= C() X FCW X FCSP X FCSI:
Kapasitas dasar Faktor penycsuaian untuk kapasitas r K“pz‘gnﬂg
Soal/ i G Lebar jalur Pemisahan arah i Hambatan samping ) smp/jam
Arah rabe}/(f'] & FCy FCyp ’ FCy ) CHONUI2)X(13)x(14)
Smip/jam Tabel C-2: ] Tabel C-3:1 1 Tabel C-4:1 |
{10) an (12 (13 | (4 i (15
| | ,
2010 1900 1,03 } I ! (90 ! 1762 !
i i ‘
| { r[ ! )
ol | ] ! i |
Kecepatan kendaraan ringan
“hints H T :
Soal/ ! Arus lﬂ(l)u lintas Derajat Kecepatan J Panjang segmen 5 Waktu tempuh |
Arah Formulir IR-2 kejenuhan Y | jalan TT
smpfiam Ds Gbr.1>-2:1 atau 2 " L | 2423
P8 VAR km/jam l km :’ jam
20) o)) 22) 23) i 24) ‘f (25)
! i
i |
| i
2010 3321 19 NA | 16 ; NA ;‘
i | |
L | " (

Hanya untuk 2/2 D: Derajat iringan

| Soal/ Derajat Iringan
Arah DB
Gambar D-3:1
(€] €29)




1-24

Infep-edan

:E:,._ eped ueynualay eleap uep ISHuny esegas ueedanay 7:7-( :B:.EO

D/O veynualayy yeferac

§90 30 560 v
Al

S0 Sy0

YU S Y

T

— s
e . .

| SEQ &GO+ "3 G g0 rge
R A s S 5
SR L
B e
L R R R
SR SUR TR SO S
Y Lo b T
. \ )
. !
. )

500

o SZ0

‘LL(rL.!lrrrr*Llrrrm.r>>rr>.»rw
— N

* ]

T cee e e e .

Si0 10

S0 ¢

L -

¥
|

B k. TGS W S - WY
ﬁ - .
-

1

.
U

li

i

4-LLL U PR S e
LR EARR SRS AR DR SN N
i e e SIRIFIT I R S
. . ” m 0}
. '.\ [N f.n. w.l.. Ml
NN SR R R

R B B 4V

B PR

R

T:,..x.‘.

B e e e

<

e s .,|| N ——— .. . o moey .l.nl.ltm.l.«.
! SR MRS St
: “ ~...“....~
. mm.c .__u I .
CROTE N . :
ol e n - B ._
. . ” - - .n. mu

(wefauy) vies-vivr A7 uriedasoyg

.W



- Pendahufuan: w3 A T ¢ N AN X b AR X g

Tabel 1
Perkembangan Beberapa Indikator Ekonomi Indonesia,
1994-1998

| Pertumbuhan ekonomi (Persen) 7,54 8,22 7,82 4,91 - 13, 68
2. Inflasi (Persen) 9,24 8,64 6,47 11,08 77,63
3 PDB Menurut Harga Konstan 1993 354.442,0 383.792,3 i 413.797,9  434.095,5 374.718,8
(Milyar Rupizh)
4. PDB per Kapita Menurut Harga 1.684,8 2.012,7 2.706,0 3.130,1 4.877.8
Berlaku (Ribu Rp.) )
S. Neraca Perdagangan Luar Negeri (Juta 8.069.9 4.789.3 6.886.4 11.763.8 23.102.1
Uss)
a Ekspor (Juta US' $) 40.053,4 45.418,0 49.814,9 53.443.5 50.055.4
b. Impor (Juta US §) 31.983,5 40.628,7 42.928,5 41.679.8 269533
6. Investasi:
a. PMDN (Milyar Rupiah) 53.289,1 69.853,0 1007152 119.872.9 29.877,3
b. PMA (Juta US $) 23.724.3 39.914,7 29.931.4 33.832.5 8.343,9
7. Bunga Deposito Berjangka Bank 12,42 16,72 16,92 23.01 60,38
Umum untuk | bulan (%)
8. Kunjungan Wisalawan Asing (Ribu 4.006,3 4.324.2 5.034.5 5.185.2 4.323.3
Jjiwa)
9. Produksi Padi:
a. Padi Sawah (GKG) (Juta Ton) 43,9 46,8 48,2 46,6 43.8
b. Padi Ladang (GKG) (Juta Ton) 2,7 2,9 2,9 2,8 2,7
10. Produksi Ikan:
a. lkan Laut (Ribu Ton) 3.080,2 3.292,9 3.383,5 3.727.8 3.855.6
b. Ikan Darat (Ribu Ton) 933,7 970,6 1.068,8 1.062,1 1.042,1
11. Produksi Ternak:
a. Daging (Ribu Ton) 1.492,9 1.507,1 1.632,2 1.569.4 1.484.9
b. Telur (Ribu Ton) 688,6 736,0 779.8 768,7 588,3
12. Nilai Tukar Petani:
a. Jawa Barat 101,81 105,48 101,01 104,13 77,93
b. Jawa Tengah 99,77 104,72 109,04 104,22 93,82
c. Sumatera Utara 88,48 90,87 86,69 85,88 81,27
13. Penduduk Miskin (Juta jiwa) - - 22,4 - 79,4

Sumber : BPS, Bank Indonesia dan APBN

WL K

| PERPUSTAKAAN
|
l

3
| KS. PRDP. D.L.Y.

8 Laporan Perekonomian Indonesia, 1998
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Tabel 1
Perkembangan Beberapa Indikator Ekonomi Indonesia,
1997-2000

Indikator

1. Pertumbuhan Ekonomi (%) 4,70 - 13,01 0,31 4,541
2. Inflasi (%) 11,05 77,63 2,01 5,87 %
3. PDB Harga Konstan 1993 (Milyar Rp) 433.245,9 376.892,5 378.051,4 295.793,7"
4. PDB per Kapita Harga Berlaku (Ribu Rp) 3.141,0 4.878,0 5.436,4
5. Neraca Perdagangan Luar Negeri (Juta US$) 11.763,8 21.510,7 24.662,1 23.520,8 "
a. Ekspor (Juta US §) 53.443,5 48.847.6 48.665,4 46.082,9%
b. Impor (Juta US $) 41.679.8 27.336,9 24.003,3  22.562,1 %
6. Investasi:  a. PMDN (Milyqr Rupiah) 119.872,9 60.749,3 53.550,0 17.496,5 ¥
b. PMA (Juta US $) 33.832,5 13.563,1 10.890,6 6.087,0%
7. Suku Bunga Deposito Berjangka Bank 23,01 51,67 12,24 10,59 %
Umum | bulan (%)
8. Kunjungan Wisatawan Asing (Ribu orang) 5.185,2 3.764,7 3.920,3 3.084,1 %
9. Produksi Padi (GKG):
a. Sawah (Juta Ton) 46,6 46,5 48,20 48,06 ¢
b. Ladang (Juta Ton) 2,8 2,7 2,67 2,649
10. Nilai Tukar Petani (rata-rata):
a. Jawa Barat 104,1 101,4 101,4 104,47
b. Jawa Tengah 1042 94,0 94,0 93,67
¢. Sumatera Utara 85,9 81,4 81,9 90,87
11. Penduduk Miskin (Juta Jiwa) - 49,5 37,5 .

Sumber: BPS, Bank Indonesia, APBN, BKPM
Catatan : 1). Triwulan [ s.d. III 2000
2). Januari - Oktober 2000
3). Januari - September 2000
4). 1 Januari - 31 Juli 2000
5). Juli 2000
6). Angka Ramalan I1I 2000
7). Agustus 2000
Nilai Tukar Petani 1999 (rata-rata Januari - Mei)
Penduduk Miskin 1998 & 1999 menggunakan standar 1998 (Seri Publikasi Susenas Mini 1999 buku 2,
BPS)

6 Laporan Perekonomian ndonesia, 2000




v Departemen Permukiman dan Pengembangan Wilayah
Direktorat Jenderal Pengembangan Preserana Wilayah
Proyek Perencanaan dan Pengawasan Jalan & Jembatan

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALULINTAS
SELAMA 24 JAM ( FORMULIR LAPORAN )

NAmA PROPINSI | O] 2] 6] D | lylolaly AKAR'T Al Lembarke ' 1 dari |2
NOMOR POS [Alo] 3] 8] ' 1] Lokasi pos KIM!. o] 7,50, |
3AL LOJ4] Q:Sﬂ 'OJO} NO.&NAMA | O 3 8 N ;A;RfoEfRfl LUl

i i i i i ! ! t !

1
LALULINTAS DARI [T [ 1 [M] UFRT ] || Ruas uaLan T T T
|

LALULINTAS KE [é ]R T !E'!H . IUTI KELOMPOK rO—:—T PERIODE 'h.
1 2 3 4 sa | 56 s lzalw |7 ! s
- Sepeda - Sedan, L,/_—Oplet, ~ Pick Up nsy LE i 4qr
Motor Jeep Pick Up |~ Mikro Bus | Bus Truck | Truck | Truck | Truck [Kendaraan
igan | — Skuter - Station Oplet Truck 2 ‘ 3 Gan Serai tidak
- Roda tiga Wagon - Combi |- Mobil Kecil ! Besar |Sumbu {Sumbu | deng | Trailer |[Bermotor
— Mini Bus | Hantaran i 1.
<ul ' g
07| 363 SR &L| ayy | 95 L adkaus2l iy (53319 dbs |3 | wus
08| 89 £3C 02| 255 vk AC 153 i3 iR 2L A e
09| 86 LYE 1624 15 iy b2 1890 4 LS LD bis | 2 S
10 7294 Csrlo92l 2y | gz /23l sl g [y Ty,
1] 85 GAi o2l 233 | 1hn 159 T IR 4 B 12 | 3y
2] 7209 569333 22/ s | iy 122 A1 FEE IR
18] Y35 Spq@2f A5 | s | 4 nd g e |2 Ba | | e
14| 33/ 535 995] Aas | /3 ga g A IR
15 }qe G rr 352 Ay | i3k L P S KT AN T B RN I
18] 33y 554920 g | isc 3154 ) Bt d 1y | g gkl
1] of €2y 1023 23 Iy32 i 1P 1L 3¢ 113 2pL 3| 2
18] Lb5 56093 226 | sd [ Aqd g ok (2 ki | g | 2en
- 19 > 53 5330 223 | Q5 e 1951 1§ rdL iy 254 CERNEE
20| SYYy TR &g 227 [ )2y radzl iz el aE gy x|
2] 3ug Foa OH 431 | /ys e 123 a0 2 R |2 Tia
22| 2723 S R SN I E TR
28] 25% Ry S 192 y ST G G0 |y 3 12 | 4
24| 912 AT jeb | £y LA 8 gk 1 el (2 T
ot| 13’ 153 291 )R ¢ L3 e ié M [ ]y
T02| jon 2y 290070 | v 2 cora @ len 13 g 1A |
-03| 92 /2 =32 gf X 2N 26 12t la [y
04| A3y /37 330] ig3 | vr g 16l ) Jeplant s d;
-05| 3y idN 2 2 £a PSE24 0 el L BT 12 fre
-06| Yg5 . 396 895] 2,5 g 19 2112 RN ANE R ETA
TAL[/&-5285 | 195G 2 | Y954 | RET T 300 [25¢ A5 129 [5) ey

Surveyor : Grup 1

Koordinater ¢ I, Wibatsu Harivanto




Departemen Permukiman dan Pengembangan Wilayah
Direktorat Jenderal Pengembangan Prasarana Wilayah
Proyek Perencanaan dan Pengawasan Jalan & Jembatan

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

FORMULIR HIMPUNAN PERHITUNGAN LALULINTAS
SELAMA 24 JAM ( FORMULIR LAPORAN)

amarrorinst | 0[2(6] [DJI [ [YJO[GIY AIK/A R T A Lembarke | 1] dari | 2
[A[o][ 3] 8] [ 1] wokasieos [KIM .07, 58]0, |
\L uﬁﬂ [0[5’ Lo[ﬂ NO. & NAMA L()f38; ’ﬂ, '{A:HET}E,RI ’EU,[ Lo
ALULINTAS DARI [A ’R T [E ]H ,l ] U | Auas JaLaN B L
swountas ke [T [m]ule] ] | | xetompok 01 PERICDE | | |
1 2 3 4 54 sb | 6 l7a |7 |7c ] 8
- Sepeda - Sedan, [}/ |- Oplet, |- Pick Up MBEy LB ar
Motor Jeep Pick Up |~ Mikro Bus Bus Truck | Truck | Truck | Truck |[Kendaraan
tan |- Skuter - Station Oplet Truck 2 3 Gan Semi |tidak
- Roda tiga Wagon - Combi - Mobil Kecil Besar |Sumbu [Sumbu | deng | Trailer |Bermotor
— Mini Bus Hantaran
ul .
07| Sl Ay 25q 32 3%° /0 4y 6 13F |4 a3 | g |1
08 8939 3/ 3 Y6 5 ) & 24 g 28 1 %2 / sy
0| 664 | 3o€ 443 59 | a4k bl 2z ey B0 *
10 631 32 S| 56 108 523 2 |9y a2 &3/ sC
11| 5376 30453 Yy | 9 CgE 3 ap ly s |2
12 59 240373 32 JoaT 3l 5 19 | 5 fob 2 57
18] 446 R84y 29 | go I A 3R My L
14 Y3¢ 296403 a5 | 8 69 ¢ jas|g sy |3 e
15| 34y 299411 29 35 g 20 A Vtae | etz / el
16 o Yo 228 462 26. /08 /LS @ ey la 43 | g 7
17] 392 29394 9@ €y | 233 ¢ |39 ]ic Y |y 1<
18 29] 29Q323 0 5y 2H oy Jer a2 | 3| oz
19, 2/Y 3360 U g 3 »- 90 2 56 | Xy 3 3>
- 20 /6t 203 H 26 5% 22 5 las |y gz 3 ey
- 21 /35 196221 /5 /- S - Y v Py 2 | /2
22 /22 gy B 5 | /8 -2y - (a3 9k T T/
- 23 G ¥ S2 tH /3 /2 e ig | R |2 /&
.24 0/'/ Ge-FH g /Y - 14 ' ig 13 93 3 7
- 01 &Yy 3¢ 4o 26 & /s - /6 < 95 / /2
- 02 3/ 3 s2| 14 7 -3 - /8 g M J
-03] 3% 3 56| 1 /e E N VA I 0 A
-04| 4 AN A€ | sl o3 (1 ey Ta T a9
—0s| /é9 323 54| so / v oS Y Y Ty iy i
- 06 156 IEXREIEN /Y JLAY N AF & R | /iE
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